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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Permainan bulutangkis adalah suatu cabang olahraga yang tidak mengenal umur maupun jenis kelamin. Artinya dapat dimainkan oleh setiap kelompok umur baik laki-laki maupun perempuan. Dapat dianggap sebagai permainan rekreasi, dapat pula sebagai olahraga yang mempunyai teknik yang harus dipelajari dan ditanggulangi dengan sungguh-sungguh (dilatih).

Pada lingkup, olahraga bulutangkis dijadikan sebagai olahraga untuk meraih prestasi pada berbagai event dan kejuaran yang khusus yang melipatkan pelajar. Dari banyaknya pelajar mengikuti program latihan ternyata tidak semuanya mampun menerapkan sistem bermain bulutangkis yang baik, meskipun telah diajarkan atau dilatih tekniknya. Banyak pelajar yang telah lama mengikuti program latihan ini tidak menunjukkan kemampuan bermain bulutangkis yang lebih lebih baik. Masih terdapat pelajar yang kurang mampu mengantisipasi shuttlecock, bergerak cepat ke arah shuttlecock atau terlambat bereaksi untuk memukul shuttlecock. Selain itu pukulan-pukulan pelajar masih banyak yang tidak tepat, tersangkut di net atau keluar lapangan permainan.

Permainan bulutangkis adalah permainan yang memerlukan gerakan yang cepat sesuai dengan laju shuttlecock sehingga, memerlukan kontrol gerakan yang tepat, reaksi cepat, dan ketepatan pukulan. Apabila dapat dilakukan akan nampak bahwa gerakan pukulan yang dilakukan efesien. Gerakan-gerakan yang dilakukan dalam bermain bulutangkis merupakan reaksi-reaksi motorik yang dihasilkan dari proses rangsangan datangnya shuttlecock, syaraf perintah melalui proses informasi pada sistem syaraf sehingga terjadi koordinasi yang baik. Proses gerakan untuk memukul shuttlecock pada saat mengantisipasi pukulan lawan dimulai dengan suara pukulan shuttlecock, perhatian atau penglihatan terhadap shuttlecock yang dipukul, kemudian timbul perintah dari syaraf spinal untuk melakukan respon dalam bentuk gerakan reaksi pergelangan tangan untuk memukul shuttlecock dalam upaya mengembalikan shuttlecock ke lapangan lawan. Pukulan servis pada permainan bulutangkis merupakan pukulan serangan yang bertujuan untuk mematikan pertahanan lawan dan sekaligus untuk meraih point. Pukulan servis adalah suatu pukulan yang cepat, diarahkan ke daerah lapangan lawan dengan kuat dan keras.

Berdasarkan hasil survai dan pengamatan bahwa di SDN Madello Kecamatan Balusu Kabupaten Barru, bulutangkis merupakan salah satu cabang olahraga yang banyak digandrungi oleh siswa, baik dalam pembelajaran pendidikan jasmani dan olahraga kesehatan, ekstrakurikuler maupun yang mengikuti pembinaan di berbagai club, namun prestasi yang telah dicapai pada olahraga bulutangkis daerah ini belum dapat menunjukkan hasil yang sangat memuaskan dibandingkan dengan beberapa siswa lain yang ada di Sulawesi Selatan. Hal ini terbukti dari beberapa kejuaraan daerah di kabupaten Barru, bahkan antar pelajar yang pernah diselenggarakan di Sulawesi Selatan, dimana murid-murid dari SD Negeri Madello Kecamatan Balusu Kabupaten Barru sering kali gagal dalam mewakili daerah, apalagi dengan meraih prestasi ditingkat junior, padahal faktor-faktor penunjang untuk menjadi lebih baik sudah diupayakan semaksimal mungkin. Seperti terselenggaranya pembinaan yang baik, ketersediaan sarana prasarana yang bermutu, pembentukan organisasi yang baik dan dorongan orang tua siswa dan masyarakat maupun pemerintah.

Dari fakta yang ditemukan tentang kemampuan servis dalam permainan bulutangkis, maka perlu adanya tindakan ilmiah untuk mengetahui hal-hal yang terkait dengan kemampuan servis dalam permainan bulutangkis. Faktor yang terkait adalah stuktur tubuh dan kompinen fisik. Struktur tubuh yang dimaksudkan adalah tinggi badan, dimana dengan tinggi badan dalam permainan bulutangkis akan memperlihatkan tinggi dan cepat menjangkau shuttlecock untuk melakukan servis dalam permainan bulutangkis.

Sedangkan pada komponen fisik yang dimaksudkan adalah kelentukan dan koordinasi mata tangan. Kelentukan adalah fleksibilitas tubuh dalam melakukan gerakan-gerakan dalam aktivitas olahraga, fleksibilitas tubuh inilah yang memberikan gerakan pada seseorang secara luwes dengan meminimalisir cedera. Seseorang yang memiliki kelentukan dengan baik, tentu akan mudah melakukan gerakan secara luwes dalam melakukan servis dalam permainan bulutangkis. 

Begitupula dengan koordinasi mata-tangan, yang diperlukan pada saat mengantisipasi datangnya shuttlecock yang akan diservis. Artinya bahwa koordinasi mata tangan merupakan pengintegrasian gerakan antara mata dengan tangan dalam melakukan pukulan servis. Pengintegrasian tersebut dapat digunakan pada variasi pukulan seperti, servis, servis, loop, dan sebagainya. Unsur kelentukan dan koordinasi mata tangan sangat besar perannya dalam menentukan kualitas gerakan dalam bermain bulutangkis. Kelentukan pergelangan tangan dan koordinasi mata tangan akan memberikan kemampuan kepada pemain untuk melakukan pukulan dengan gerakan teknik yang benar, pukulan yang tepat, arah shuttlecock yang tepat, dan mampu memukul shuttlecock dengan cepat dan keras.
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, maka perlu ada tindakan ilmiah. Oleh sebab itu, penelitian sebagai tindakan ilmiah menjadi wahana bagi penulis yang diharapkan dapat menunjang peningkatan prestasi olahraga bulutangkis. Kualitas permainan bulutangkis sangat tergantung pada penguasaan teknik dasarnya. Siswa atau pemain yang menguasai teknik dasar dengan baik akan dapat menampilkan permainan secara terampil. Pada permainan bulutangkis terdiri dari beberapa teknik dasar, salah satu teknik dasar yang sangat berperan dan penting dikuasai oleh pemain adalah teknik servis. Olah karena itu judul dalam penelitian ini adalah: Kontribusi tinggi badan, kelentukan pergelangan tangan, koordinasi mata tangan terhadap kemampuan servis pada permainan bulutangkis murid SDN Madello Kecamatan Balusu Kabupaten Barru. 
B. Rumusan Masalah

Permasalahan yang akan diteliti perlu dibatasi secara spesifik, agar tidak menimbulkan salah penafsiran dalam pengembangan kajian dalam penelitian yang sulit dianalisis.

Sesuai latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka permasalahan yang akan dicari jawabannya dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah ada kontribusi tinggi badan terhadap kemampuan servis pada permainan bulutangkis ?
2. Apakah ada kontribusi kelentukan pergelangan tangan terhadap kemampuan servis pada permainan bulutangkis ?
3. Apakah ada kontribusi koordinasi mata tangan terhadap kemampuan servis pada permainan bulutangkis ?
4. Apakah ada kontribusi tinggi badan, kelentukan pergelangan tangan dan koordinasi mata tangan terhadap kemampuan servis pada permainan bulutangkis ?
C. Tujuan Penelitian

Setiap aktivitas selalu memiliki tujuan, begitu pula dalam mengadakan penelitian.Tujuan penelitian adalah untuk memberikan gambaran secara empiris tentang hal-hal yang hendak diperoleh, dan hasil yang diperoleh melalui penelitian ini.


Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui kontribusi tinggi badan terhadap kemampuan servis pada permainan bulutangkis
2. Untuk mengetahui kontribusi kelentukan pergelangan tangan terhadap kemampuan servis pada permainan bulutangkis
3. Untuk mengetahui kontribusi koordinasi mata tangan terhadap kemampuan servis pada permainan bulutangkis
4. Untuk mengetahui kontribusi tinggi badan, kelentukan pergelangan tangan dan koordinasi mata tangan terhadap kemampuan servis pada permainan bulutangkis
D. Manfaat Hasil Penelitian

Manfaat yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah Sebagai berikut:

1. Sebagai bahan informasi bagi para guru penjas dan para pelatih olahraga bulutangkis, bahwa unsur tinggi badan, komponen fisik kelentukan pergelangan tangan dan koordinasi mata tangan dapat dijadikan Sebagai indikator atau acuan untuk menentukan kemampuan servis pada permainan bulutangkis.

2. Sebagai masukan bagi pengembangan ilmu dibidang keolahragaan menyangkut tentang tinggi badan, komponen fisik ditinjau dari kelentukan pergelangan tangan dan koordinasi mata tangan terhadap kemampuan servis pada permainan bulutangkis.

3. Sebagai bahan perbandingan bagi mahasiswa yang berminat untuk mengadakan penelitian lebih lanjut dengan memperhatikan berbagai sudut pandang masalah yang lebih luas.
BAB II
TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS 

A. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka adalah dasar atau landasan untuk mencari teori yang digunakan di dalam mencari pemecahan masalah terhadap faktor-faktor yang menjadi masalah dalam suatu penelitian. Oleh sebab itu, maka pada bab ini akan dikemukakan beberapa teori atau pendapat para ahli yang sehubungan dengan permasalahan dalam penelitian ini. Jadi dengan teori dan pendapat yang dikemukakan pada bab ini diharapkan dapat memecahkan permasalahan yang diungkapkan pada penelitian ini.
1.  Kemampuan Pukulan Servis Bulutangkis
a.  Kemampuan

Singer (1989) kemampuan adalah kesanggupan menggunakan pengetahuan seseorang secara efektif dan secara siap dalam pelaksanaan, serta mencapai kemantapan dari suatu keberhasilan dalam mencapai suatu tujuan. Ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Singer, bahwa kemampuan adalah: “ In the concistent degree of success is achieving on objective with efficiency and effective needs”. Dalam hal ini kemampuan adalah derajat kematangan atau kemantapan dari suatu keberhasilan dalam mencapai tujuan secara tepat guna dan efektif. Hal ini dapat diartikan bahwa kemampuan gerak seseorang pada tingkat tertentu, mampu bergerak dengan  mudah bergerak, luwes, dan dapat mengatasi  masalah-masalah lingkungannya.
Jadi seseorang dikatakan mampu apabila memiliki kemampuan untuk memperagakan suatu tugas gerak dengan kualitas hasil gerak yang baik (cepat, cermat dan tepat). Untuk individu yang terampil dalam melakukan suatu tugas gerak akan nampak halus, dan luwes sehingga aktivitas gerak yang dilakukan efektif dan efisien.

Menurut Monte (1978:96)  kemampuan adalah kemampuan melaksanakan gerakan-gerakan secara tepat, cepat dan harmonis sehingga tidak mungkin disederhanakan lagi. Kemampuan motorik merupakan perkembangan unsur kematangan dan pengendalian gerak tubuh, keterampilan motorik dan kontrol motorik. Keterampilan anak tidak akan berkembang tanpa adanya kematangan control motorik. Kontrol motorik tidak akan optimal tanpa kebugaran tubuh. Kebugaran tubuh tidak akan tercapai tanpa latihan fisik. Aspek-aspek yang perlu dikembangkan untuk anak adalah motorik, kognitif, emosi, sosial, moralitas dan kepribadian. Kemampuan motorik mempunyai pengertian yang sama dengan kemampuan gerak dasar yang merupakan gambaran umum dari kemampuan seseorang dalam melakukan aktivitas.
Memahami istilah kemampuan dalam kaitannya dengan gerakan, jelas terlihat bahwa istilah tersebut tidak lepas dari sesuatu kegiatan, seperti misalnya bermain bulutangkis, dimana dari kegiatan tersebut dapat mencerminkan tingkat penguasaan atau kemahiran seseorang dalam bermain bulutangkis. Kemampuan gerak dalam permainan bulutangkis, tidak lepas dari keterlibatan otot-otot  serta keterlibatan aktivitas mental. Kemampuan untuk menggunakan suatu pengetahuan secara efektif dan siap melaksanakannya dalam penampilan.  Pengetahuan yang dimaksud adalah sesuatu yang sudah ada pada memori seseorang, seperti pola-pola gerakan yang sudah sering ditampilkannya atau dikuasainya. Hal ini terjadi akibat adanya latihan yang berulang-ulang, sehingga telah menjadi pengetahuan yang sewaktu-waktu siap dilaksanakan. 
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, terlihat adanya kesamaan dalam hal kemampuan melakukan kegiatan tertentu. Kemampuan yang dimaksud adalah kesanggupan untuk menampilkan gerakan-gerakan secara efektif atau cepat dan tepat sesuai dengan tujuan yang dimaksud. 
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa yang dimaksud dengan kemampuan adalah tingkat penguasaan yang dicapai oleh individu terhadap sesuatu atau beberapa tugas gerak setelah mengikuti proses latihan dan pengalaman pada periode tertentu melalui indikator yang telah ditetapkan. Dengan kata lain kemampuan pukulan servis adalah hasil belajar teknik pukulan servis melalui materi atau program latihan yang telah ditetapkan.

b. Permainan Bulutangkis
Permainan bulutangkis merupakan permainan yang menggunakan sarana dan prasarana. Sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam permainan bulu tangkis, antara lain   berupa ; lapangan, net atau jaring, tiang net, shuttlecock, dan raket.  
1). Lapangan permainan bulutangkis.

Lapangan bulu tangkis berbentuk persegi panjang dan mempunyai ukuran seperti terlihat pada gambar. Garis-garis yang ada mempunyai ketebalan 40 mm dan harus berwarna kontras terhadap warna lapangan. Warna yang disarankan untuk garis adalah putih atau kuning. Permukaan lapangan disarankan terbuat dari kayu atau bahan sintetis yg lunak (D.wikipedia.org/wiki/Bulu_tangkis‎ 24 Januari 2016).
Lapangan permainan bulutangkis berukuran  6.10 x 13.40 meter, yang dibagi dalam bidang-bidang masing-masing  dua sisi berlawanan. Ada garis tunggal dan ganda, panjang lapangan 13,40 meter digunakan untuk partai tunggal (single) dan ganda (double). Lebar lapangan 6,10 meter digunakan untuk partai ganda dan ukuran 5,18 meter digunakan untuk partai tunggal. Ketentuan lain bahwa garis lapangan bulu tangkis diusahakan yang berwarna jelas dan mudah dilihat, misalnya warna putih, kuning, dan sebagainya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 2.1, berikut ini: 
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Gambar 2.1. Lapangan Bulutangkis
Sumber: James Poole (2006, h.15).

2). Net atau Jaring
PB.PBSI (1998:3), net atau jaring dibuat dari tali yang halus berwarna gelap dengan ketebalan 15 mm – 20 mm. Adapun panjang net : 610 cm, lebar net: 76 cm. Net harus diberikan batasan pita putih selebar 75 mm secara tangkap diatas tali atau kabel yang berada dalam pita tersebut. Pita tergantung pada  tali atau kabel tersebut. 

3). Tiang net

Tiang net dibuat dari bahan yang cukup kuat (misalnya besi) bentuknya bulat dengan jari tengah berukuran 3,8 cm diletakkan diatas digaris samping untuk ganda. 

4). Tinggi Net
Puncak net dari permukaan lapangan harus 1,524 meter ditengah lapangan dan 1,55 meter diatas garis samping untuk ganda. Tidak boleh ada jarak antara ujung net dengan tiang. Bila diperlukan harus diikat ujungnya selebar net.

5). Shuttlecock
Shuttlecock terdiri atas kepala dan bulu. Bahan untuk membuat shuttlecock, yaitu gabus yang berbentuk setengah bulatan yang dilapisi dengan kulit. Pada gabus ditancapkan bulu unggas yang jumlahnya harus 16 helai. Garis tengah gabus, yaitu 25–28 mm garis tengah diujung atas adalah 54–56 mm. Bulu-bulu itu diikat secara kokoh dengan benang atau bahan lain yang sesuai. Ketinggian bulu dari permukaan gabus hingga permukaan atas, yaitu 62–70 mm. Shuttlecock yang standart beratnya antara 4,74–5,50 gram.

6). Raket (Pemukul)

Alat untuk memukul suttlecock dalam permainan bulu tangkis disebut raket. Bagian-bagian raket yang utama disebut dengan pegangan (handle), area yang disinari (stringed area), kepala (head), batang (shaft), leher (throat) dan kerangka (frame). Panjang raket tidak boleh melewati 680 mm dan lebar keseluruhan tidak boleh melebihi 230 mm.  Raket beratnya kurang dari 150 gram. Bahan yang digunakan untuk membuat raket yaitu: kayu, aluminium, kayu dan aluminium, fiberglas, dan arang (carbonex).

c. Servis dalam Permainan Bulutangkis
Pukulan servis adalah pukulan yang dilakukan  dari atas ke bawah dan perkenaan shuttlecock diatas kepala (overhead) yang diarahkan ke bawah dan dilakukan dengan tenaga penuh. James Poole (2006:36) bahwa : ”Shuttlecock harus dipukul ke bawah dengan sudut jatuh sebesar mungkin.”  

Pukulan ini identik sebagai pukulan menyerang. Karena itu tujuan utamanya untuk mematikan lawan. Pukulan servis adalah bentuk pukulan keras yang sering digunakan dalam permainan bulutangkis. Selanjutnya James Poole (2006:35) mengemukakan bahwa : “Pukulan servis merupakan senjata yang sangat ampuh untuk mengumpulkan angka dalam suatu pertandingan bulutangkis. Karakteristik pukulan ini adalah ; keras, laju jalannya kok cepat menuju Iantai Iapangan, sehingga pukulan ini membutuhkan aspek kekuatan otot tungkai, bahu, lengan, dan fleksibilitas pergelangan tangan serta koordinasi gerak tubuh yang harmonis. Dalam praktek permainan, pukulan servis dapat dilakukan dalam sikap diam/berdiri atau sambil loncat (King Servis). Oleh karena itu pukulan servis dapat berbentuk : pukulan servis penuh, pukulan servis potong, pukulan servis backhand, dan pukulan servis melingkar atas kepala. 

Teknik pukulan servis tersebut secara bertahap setiap pemain harus menguasainya dengan sempurna. Manfaatnya sangat besar untuk meningkatkan kualitas permainan. Biasakan bergerak cepat untuk mengambil posisi pukul yang tepat. Perhatikan pegangan raket. Sikap badan harus tetap lentur, kedua lutut dibengkokkan dan tetap berkonsentrasi pada shuttlecock. Perkenaan raket dan shuttlecock di atas kepala dengan cara meluruskan lengan untuk menjangkau shuttlecock itu setinggi mungkin dan pergunakan tenaga pergelangan tangan pada saat memukul shuttlecock. Akhiri rangkaian gerakan pukul itu dengan gerak Ianjutan dengan ayunan raket yang sempurna ke depan badan.
Jadi yang dimaksud dengan kemampuan pukulan servis adalah salah satu dari sekian teknik dasar pukulan yang ada dalam permainan bulutangkis. Pukulan servis perlu diperhatikan tentang kecepatan dan ketepatan mengarahkan shuttlecock.
d. Analisa Pukulan Servis 

Pukulan servis pada dasarnya mempunyai tujuan dan fungsi yang sama,  yaitu mematikan pertahan lawan atau mengakhiri suatu set reli. Ini diperkuat oleh  James Poole (2006:35)  mengemukakan bahwa : “Pukulan servis adalah kekuatan seorang pemain yang dapat mengumpulkan angka bagi anda dalam pertandingan”.  Ini berarti bahwa pukulan servis mempunyai peranan yang sentral atau utama setiap pertandingan. Namun demikian bukan berarti bahwa teknik dasar pukulan lain tidak berguna, akan tetapi ikut memberikan andil yang sangat besar sebelum melakukan pukulan servis.
Seperti yang diungkapkan oleh PB.PBSI (1985:45) Jika pukulan lainnya dipergunakan untuk memancing lawan, merusak posisi lawan atau membuka daerah permainan lawan, pukulan servis ditujukan untuk menjatuhkan shuttlecock sekeras-kerasnya ke bidang lawan. Oleh sebab itu betapun sempurnanya seseorang melakukan berbagai macam pukulan, menjadi sia-sia tanpa dilengkapi terhadap pukulan servis yang bermutu. 
Pukulan servis pada umumnya dilakukan hampir tiga perempat lapangan, namun untuk permainan ganda dilakukan dari belakang lapangan. Hal ini disebabkan apabila pukulan dilakukan dari belakang lapangan, maka kecepatan lajunya shuttlecock akan kehilangan setelah menempuh jarak yang jauh. Untuk mendapatkan pukulan servis yang keras, cepat dan tajam maka dilakukan dengan mengunakan  forehand, sedangkan untuk pukulan backhand servis hanya cocok pada daerah pertengahan lapangan, karena tidak dapat menghasilkan pukulan servis sekeras seperti pukulan forehand.
Hal yang perlu diperhatikan dalam melakukan pukulan servis atau pola gerak pukulan servis, menurut PB.PBSI (2002:30) dijelaskan sebagai berikut  :
a. Biasakan bergerak cepat untuk mengambil posisi memukul yang tepat.

b. Perhatikan pegangan raket
c. Sikap badan harus tetap lentur, kedua lutut dibengkokkan dan tetap berkosentrasi pada bola

d. Perkenaan raket dan bola di atas kepala terhadap cara meluruskan lengan untuk menjangkau bola setinggi mungkin dan pergunakan tenaga pergelangan tangan pada saat memukul bola.

e. Akhiri rangkaian gerakan pukulan terhadap gerak lanjut ayunan raket yang sempurna ke depan badan.

Sedangkan menurut James Poole (2006:36)  mengemukakan sebagai berikut :
a. Sentuhlah shuuttlecock pada saat shuttlecock berada di muka tubuh dan lakukan dengan lengan terentang.

b. Pada saat persentuhan antara raket dengan shuuttlecock, pergelangan tangan dan lengan bawah harus berputar dengan sangat cepat.

c. Bidang raket berada dalam posisi datar agak menunjuk ke bawah.

d. Pukullah shuttlecock dengan keras.
e. Sudut jatuh yang tajam lebih penting daripada kecepatan luncur shuttlecock.

f. Jangan lakukan pukulan servis lebih ke belakang dari tiga perempat bidang lapangan. Karena kecepatan shuttlecock berkurang dengan sangat cepat pada jarak yang jauh.

Untuk menghasilkan pukulan servis yang baik, maka ; perkenaan raket dengan shuttlecock harus tinggi dan pastikan berada di depan badan si pemain, pergelangan tangan memukul dengan cepat kearah bawah dan ke arah dalam, kepala raket mengenai shuttlecock langsung pada posisi tegak lurus terhadap shuttlecock, dan harus mempercepat pergelangan tangan dan pemakaian tenaga mesti fokus, jari-jari memegang grip dengan cukup ketat untuk menambah “ledakan” dan mempercepat laju kepala raket. 
Posisi shuttlecock harus berada tinggi ditengah lapangan atau belakang lapngan. Dengan posisi shuttlecock tersebut, maka pukulan servis akan membawa atau mengantar shuttlecock ke arah bawah lapangan lawan. Sehingga seorang pemain harus tahu persis kapan dan saat yang tepat untuk melakukan pukulan servis. 

Apabila posisi shuttlecock tidak tepat atau ketinggian tidak sesuai dengan karakter pukulan servis, maka akan menmghasilkan pukulan yang mendatar atau malah mengakibatkan shuttlecock akan jatuh diluar lapangan lawan atau nyangkut dijaring/net. 

Tingkat kesulitan dalam melakukan pukulan servis adalah dengan cara half servis atau setengah servis. Dimana pukulan half servis dilakukan dengan menempatkan shuttlecock lebih tajam dan jatuh di daerah depan lawan. Walaupun tidak menghasilkan kecepatan seperti pada pukulan servis penuh (overhead servis) yang keras, namun pukulan half servis akan mampu mematikan pergerakan lawan. 

James Poole, (2006:69) mengemukakan bahwa : ”Pukulan ini dinamakan setengah servis, karena kecepatannya lebih rendah dan shuttlecock jatuh lebih dekat dengan jaring. 
Untuk lebih jelasnya sikap pelaksanaan pukulan servis dapat dilihat pada gambar 2, di bawah ini.
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Gambar  2.2. Pelaksanaan Pukulan Servis
Sumber : http://bkcindonesia.blogspot.com/2013/01/.html
                                          Diakses pada tanggal 08 Maret 2013    

Gambar 2.1, tentang pelaksanaan pukulan servis ditinjau dari pola gerak pukulan servis dalam permainan bulutangkis dapat dilihat dari sikap permulaan memukul sampai arah jatuhnya bola di lapangan lawan.  Dimana posisi badan atau sikap badan harus tetap lentur, dan kedua lutut agak dibengkokkan,  serta perkenaan bola dengan raket di atas depan tubuh dengan cara meluruskan lengan untuk menjangkau bola setinggi mungkin. Dalam posis ini, pemain menggunakan  pergelangan tangan   untuk memukul shuttlelcock.  Gerakan akhir atau akhir rangkaian gerakan servis ayunan raket sampai ke samping badan.
2. Tinggi Badan

Tinggi badan merupakan salah satu anggota tubuh yang tergolong dalam pengukuran struktur tubuh. Struktur tubuh dapat diartikan sebagai susunan atau bangunan ataupun postur dari tubuh seseorang. Namun demikian dalam dunia pendidikan olahraga, kata atau istilah struktur tubuh lebih dikenal dan sering digunakan dalam hal masalah olahraga dari segi ilmiah.
Tentang kondisi fisik seseorang khususnya pertumbuhan fisik dalam hal ini struktur tubuh, M. Anwar Pasau (l986:7) menggolongkan dalam tiga kelas:

a. Ukuran panjang tubuh (leght wise grouth) meliputi: tinggi badan, tinggi duduk, panjang tungkai, lengan, kaki, jari-jari, leher dan lain-lain.

b. Ukuran besar tubuh (broad wise grouth) meliputi: lingkar dada, kepala, leher, lengan, paha, perut, pinggul dan lain-lain.

c. Amount grouth: yaitu berat badan.

Pertumbuhan manusia banyak ditandai oleh adanya perubahan pada struktur tubuh dan usia serta aspek lain yang menunjang kedewasaan, sebagaimana yang dikemukakan oleh M. Anwar Pasau (l986:6) yang menyimpulkan beberapa pendapat para ahli bahwa “Grouth (pertumbuhan) ialah pertambahan ukuran besar dan panjang dari tubuh dan bagian-bagian tubuh dalam proses perkembangan anak menuju kedewasaan, proses ini berdasar pada aspek biologis”. 
Sejalan dengan pengukuran-pengukuran yang dilakukan dalam bidang olahraga, panjang tubuh merupakan salah satu indikator penggerak bagi tubuh dalam melakukan aktivitas termasuk kegiatan olahraga. Atau dapat dikatakan bahwa panjang tubuh turut pula menentukan atau mempengaruhi baik tidaknya kemampuan tubuh seseorang dalam melakukan setiap aktivitas, bahkan dalam pertumbuhan dan perkembangan serta kesehatan.

Kebanyakan teori pertumbuhan dan perkembangan fisik didasarkan pada pendapat bahwa dengan bertambahnya umur seseorang, akan berkembang melalui suatu rangkaian tingkatan yang bertahap dan sifat-sifat fisik akan berubah serta keterampilan baru akan dipelajari dan disempurnakan.

Dalam setiap aktivitas manusia khususnya dalam kegiatan olahraga, panjang tubuh merupakan salah satu faktor yang penting, dalam arti menunjang keterampilan gerak. Hal tersebut terbukti bahwa rata-rata atlet yang bertubuh tinggi dengan keserasian besar tubuh dan berat badan yang ideal akan lebih unggul dalam berbagai cabang olahraga, baik dari segi jangkauan, kekuatan, daya tahan, dalam hal ini kemampuan fisik maupun keterampilan gerak, bila dibandingkan dengan orang yang bertubuh pendek. Hal tersebut sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh M. Anwar Pasau (1988:81) bahwa:
Orang yang mempunyai fisik tinggi dan besar rata-rata akan mempunyai kemampuan fisik seperti: kekuatan, kecepatan, daya tahan jantung dan paru-paru, daya tahan otot dan lain-lain. Lebih baik daripada orang yang bertubuh kecil dan pendek dan juga orang yang pertumbuhan fisiknya baik rata-rata kesehatannya baik pula.

Seperti halnya pada cabang olahraga permainan bulutangkis, bagi orang yang mempunyai panjang tubuh yang baik khususnya tinggi badan, bila ditinjau dari segi jangkauan maupun kemampuan fisik tentu lebih unggul dibandingkan dengan orang yang bertubuh pendek. Dalam hal ini bahwa kemampuannya dalam melakukan servis pada permainan bulutangkis tentu akan berbeda pula.

Lebih lanjut M. Sajoto (1988:3) mengemukakan tentang faktor-faktor penentu pencapaian prestasi prima dalam olahraga dari segi postur dan struktur tubuh meliputi:

a. Ukuran dan bentuk antropometrik tubuhnya

b. Ukuran tinggi dan panjang tubuh

c. Ukuran besar, lebar, dan berat tubuh

d. Somato-type (bentuk tubuh: endomorphy, mesomorphy, dan letomorphy).

Dengan demikian ukuran tinggi dan panjang tubuh seseorang akan menunjang kemampuan fisik yang lebih besar dibandingkan dengan orang yang bertubuh kecil dengan otot-otot yang kecil pula, sehingga dapat dikatakan bahwa tinggi badan merupakan prakondisi yang sangat menunjang dalam berbagai cabang olahraga termasuk olahraga permainan bulutangkis dalam hal melakukan servis apabila diberikan latihan-latihan yang teratur dan berkesinambungan.

3. Kelentukkan Pergelangan Tangan

Pada dasarnya bahwa semua cabang olahraga membutuhkan unsur kelentukan (fleksibility), karena kelentukan menunjukkan kualitas yang memungkinkan suatu segmen bergerak semaksimal mungkin menurut kemungkinan gerak. Kualitas itu memungkinkan otot-otot atau sekelompok otot untuk memanjang dan memendek serta memanfaatkan sendi-sendi secara maksimal.

Mengenai kelentukan biasanya mengacu pada ruang gerak sendi-sendi tubuh. Lentuk tidaknya seseorang ditentukan oleh luas sempitnya ruang gerak sendi-sendinya. Kelentukan merupakan salah satu unsur kemampuan fisik yang sangat penting guna meningkatkan kemampuan dan keluwesan dalam gerak motorik.

Harsono (1988:163) mendefinisikan tentang kelentukan bahwa “kelentukan adalah kemampuan untuk melakukan gerakan dalam ruang gerak sendi, dan juga ditentukan oleh elastis tidaknya otot-otot, tendo dan ligament”. Sajoto (1988:58) mengemukakan bahwa: Kelentukan adalah keefektifan seseorang dalam penyesuaian dirinya      untuk melakukan segala aktivitas tubuh dengan penguluran seluas-luasnya terutama otot-otot, ligament-ligament disekitar persendian.
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kelentukan merupakan kemampuan seseorang untuk melakukan pergerakan dengan mudah dalam  melentukkan sendi yang luas yang ditentukan dengan adanya elastisitas otot-otot tendo dan ligament. Jadi lentuk tidaknya seseorang ditentukan oleh luas sempitnya persendian.

Dengan elastisitas otot-otot dan luasnya persendian  memungkinan seseorang untuk menguasai keterampilan gerak dalam berbagai cabang olahraga serta akan lebih cepat karena kemungkinan gerakannya akan lebih luas dan gerakan-gerakan yang sulit dapat dilakukannya. Kelentukan sangat mudah untuk dikembangkan, jika kelentukan itu dilatih setiap hari secara sistematis.

Fleksibilitas atau kelentukan penting untuk semua cabang olahraga. Harsono (1988:63) mengatakan behwa perbaikan dalam kelentukan akan dapat:

a. Mengurangi kemungkinan cedera pada otot dan sendi.

b. Membantu dan mengembangkan kecepatan, koordinasi dan  kelincahan.

c. Membantu mengembangkan prestasi.

d. Menghemat pengeluaran tenaga pada waktu melakukan gerakan-    gerakan.

e. Membantu dan memperbaiki sikap tubuh.

Dengan demikian orang yang lentuk adalah orang yang mempunyai ruang gerak yang luas dalam sendi-sendinya dan mempunyai otot-otot yang elastis. Maka jika dikaitkan dengan setiap cabang olahraga, maka terdapat beberapa persamaan dan perbedaan mengenai pentingnya unsur kelentukan dalam penampilan yang optimal. Khusus dalam melakukan pukulan dalam permainan bulutangkis, unsur kelentukan yang dibutuhkan adalah kelentukan pergelangan tangan dalam hal ini adalah  fleksi dan ekstensi, dimana unsur ini sangat dibutuhkan karena dapat menambah kecepatan dan ketajaman  dalam melakukan pukulan  dalam permainan bulutangkis. 
Kelentukan yang baik dapat membantu seseorang melakukan gerakan tertentu sesuai dengan keadaan yang dihadapi. Gerakan badan khususnya lengan dan tangan dapat dilakukan dengan tenaga yang kecil bila ia memiliki kelentukan yang baik, serta tidak susah menguasai atau melakukan teknik dan taktik permainan sehingga gerakan-gerakan yang dilakukan tampak lebih halus dan kelihatan lebih indah. Seperti yang dikemukakan oleh Abd. Adib Rani (1973:6) bahwa;
Fleksibility mempunyai andil yang besar untuk menguasai gerakan yang baik dalam olahraga, baik secara kwantitatif maupun secara kualitatif, artinya:
a. Jika fleksibilitynya baik tentu atlet itu dalam mempelajari gerakan teknik, taktik dan lebih cepat menguasainya.

b. Sukar dan jarang mendapat kecelakaan

c. Membantu dalam perkembangan baik dalam strength, endurance, speed, dan agility.

d. Jika aplitudo gerakan luas maka akan lebih baik untuk olahraga dan tidak cepat lelah.

e. Kwalitet/seni akan bertambah indah dilihat.

Lebih lanjut Sadoso Sumosardjono (1985:7) menyatakan bahwa ‘’kelentukan dapat dicapai dengan jalan berbagai macam latihan peregangan’’. Karena dengan latihan-latihan peregangan yang teratur pada otot-otot maka kemampuan otot untuk memanjang sepenuhnya akan bertambah, sehingga memungkinkan persendian bergerak dengan daerah gerak yang lebih luas terutama gerakan-gerakan pada olahraga.

Kelentukan yang dimiliki seorang atlet tidaklah berdiri sendiri tanpa dukungan unsur fisik lainnya, seperti kecepatan dan kekuatan. Meskipun demikian seorang atlet yang mempunyai kekuatan yang baik belum tentu tingkat kelentukannya baik pula. Namun demikian atlet yang mempunyai tingkat kelentukan yang baik tanpa dukungan kekuatan dan kecepatan maka kelentukan tubuh  yang dimilikinya tidak akan dapat ditampilkan secara sempurna.

Untuk dapat mencapai prestasi maksimal pada cabang olahraga bulutangkis, maka pemain  yang mempunyai kelentukan pergelangan tangan yang baik adalah pemain yang mempunyai ruang gerak yang luas dalam sendi-sendinya dan mempunyai otot-otot yang elastis dalam melakukan pukulan. Pemain yang memiliki kelentukan pergelangan tangan yang baik, akan dapat mengarahkan tenaga yang lebih terkontrol pada saat melakukan pukulan. Dengan kelentukan pergelangan tangan yang baik, pemain bulutangkis akan dapat melakukan gerakan secara elastis dan luwes pada saat melakukan  pukulan. 

Dengan demikian untuk mendapatkan hasil pukulan yang cepat, keras dan tajam dan dapat memenangkan suatu pertandingan, maka kelentukan pergelangan tangan memegang peranan penting untuk melakukan gerakan tersebut, karena dengan adanya kualitas kelentukan pergelangan tangan yang baik akan menunjang dalam menghasilkan pukulan secara optimal

4. Koordinasi Mata-Tangan

Grana dan Kalenak dalam Sukadiyanto (2011:149), mengatakan bahwa koordinasi adalah kemampuan otot dalam mengontrol gerak dengan tepat agar dapat mencapai satu tugas fisik khusus. Sedangkan menurut Schmidt dalam Sukadiyanto (2011:149) mengatakan bahwa koordinasi adalah perpaduan gerak dari dua atau lebih persendian, yang satu sama yang lainnya saling berkaitan dalam menghasilkan satu keterampilan gerak. Berdasarkan kedua pendapat tersebut, maka indikator utama koordinasi adalah ketepatan dan gerak yang ekonomis. Dengan demikian koordinasi merupakan hasil perpaduan kemampuan servis pada permainan bulutangkis dari kualitas otot, tulang, dan persendian dalam menghasilkan satu gerak yang efektif dan efisien. Dimana komponen gerak yang terdiri dari energi, kontraksi otot, syaraf, tulang, dan persendian merupakan koordinasi neuromuskuler. Koordinasi neuromuskuler adalah setiap gerak yang terjadi dalam urutan dan waktu yang tepat serta gerakannya mengandung tenaga. Sebab terjadinya gerak ditimbulkan oleh kontraksi otot, dan otot berkontraksi karena adanya perintah yang diterima melalui sistem saraf. 
Ada lima komponen dari kebugaran menurut Rissman (2013:6) yaitu stamina, kelenturan, kekuatan, kecepatan, dan koordinasi. Bentuk aplikasi dari koordinasi misalnya memukul bola, menangkap bola, mencetak bola dan sebagainya, semua aktifitas ini membutuhkan koordinasi. Knudson (2007:128) menjelaskan bahwa koordinasi umumnya didefinisikan sebagai urutan dan waktu dari tindakan-tindakan tubuh yang digunakan dalam setiap gerakan. Sedangkan Scott Lancaster (2008:39) berpendapat bahwa Koordinasi dapat juga digambarkan sebagai gerakan terampil dan seimbang pada bagian tubuh yang berbeda pada waktu yang sama. Koordinasi termasuk setiap gerakan terisolasi atau gabungan seimbang dari tubuh bagian atas dan bawah, tangan dan mata, kaki dan mata.
Menurut David W. Smith (204:87) mengatakan bahwa semua olahraga yang menggunakan raket, bat, stik, atau alat lain untuk melakukan kontak dengan bola yang sesuai, seperti bola hoki, shuttlecock dan lain-lain, adalah olahraga yang benar-benar membutuhkan koordinasi mata-tangan. Selanjutnya menurut Colby (2013:20) mengatakan bahwa latihan termudah untuk mengembangkan koordinasi mata-tangan adalah bermain menangkap bola. Misalnya menggunakan bola atau lainnya. Bola tenis merupakan alternatif yang baik. Bola tenis lebih kecil dan membutuhkan penempatan tangan yang lebih akurat saat menangkap bola.
Bompa dalam Sukadiyanto (2011:149) mengemukakan bahwa kemampuan koordinasi seseorang dapat dibedakan dalam dua macam yaitu koordinasi umum dan koordinasi khusus. Koordinasi umum merupakan kemampuan seluruh tubuh dalam menyesuaikan dan mengatur gerakan secara simultan pada saat melakukan suatu gerak, Sage dalam Sukadiyanto (2011:149).  Artinya, bahwa setiap gerakan yang dilakukan melibatkan semua atau sebagian besar otot-otot, sistem saraf, dan persendian. Untuk itu, pada koordinasi umum diperlukan adanya keteraturan gerak dari beberapa anggota badan yang lainnya, agar gerak yang dilakukan dapat harmonis dan efektif sehingga dapat menguasai keterampilan gerak yang dipelajari. 
Sage (dalam Sukadiyanto, 2011:149) Koordinasi umum merupakan unsur penting dalam penampilan motorik dan menunjukkan tingkat kemampuan yang dimiliki seseorang. Dengan demikian koordinasi umum juga merupakan dasar untuk mengembangkan kemampuan koordinasi khusus. Sedangkan koordinasi khusus merupakan koordinasi antar beberapa anggota badan, yaitu kemampuan untuk mengkoordinasikan gerak dari sejumlah anggota badan secara simultan. Pada umumnya setiap teknik dalam cabang olahraga merupakan hasil dari perpaduan antara pandangan mata-tangan (hand-eye coordination) dan kerja kaki (footwork).     
Berdasarkan pengertian koordinasi mata tangan di atas dapat dipahami bahwa kemampuan koordinasi mata tangan seseorang merupakan suatu aktualisasi komponen gerak yang bekerja secara serentak yang meliputi sistem energi, kontraksi otot, syaraf tulang dan persendian. Tingkat koordinasi (level of Coordination) seseorang yang mencerminkan kemampuan untuk melakukan gerak pada berbagai tingkat kesulitan secara tepat, cepat dan efisien. Olehnya itu tanpa memiliki kemampuan koordinasi yang baik, maka atlet akan kesulitan dalam melakukan teknik secara selaras, serasi, dan simultan, sehingga nampak luwes dan mudah. Keuntungan bagi atlet yang memiliki kemampuan koordinasi yang baik, akan mampu menampilkan keterampilan dengan sempurna dan dapat dengan cepat mengatasi permasalahan tugas atau gerak selama latihan yang muncul secara tidak sengaja. 
B. Kerangka Pikir
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(Dikutip dari Pedoman Praktis Bermain Bulutangkis, PB PBSI : 2007)

Gambar 6 Lapangan Bulutangkis

5. Penentuan Sumber Data
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Gambar 2.3 Skema Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan acuan dari kerangka teoritis yang tertuang pada tinjauan pustaka, olehnya itu perlu suatu pola pikir yang dituangkan dalam kerangka pikir tersebut. Berdasarkan pemaparan di atas secara operasional kerangka pikir maka dapat dikemukakan bahwa kontribusi tinggi badan, kelentukan pergelangan tangan, koordinasi mata tangan terhadap kemampuan servis pada permainan bulutangkis murid SDN Madello Kecamatan Balusu Kabupaten Barru.
Kemampuan servis pada permaian bulutangkis dalam pelaksanaannya harus dilakukan dengan pukulan dan gesekan yang kuat dan cepat, artinya untuk dapat melakukan pukuian tersebut, harus ditunjang dengan kepemilikan unsur tinggi badan, kelentukan pergelangan tangan dan koordinasi mata tangan dapat memberikan kontribusi terhadap kemampuan pukulan servis, hal ini tergambar pada saat melakukan rangkaian gerakan kemampuan servis, pemain harus dapat memukul shuttlecock dengan kuat untuk mendapatkan pukulan yang keras yang menghasilkan pengembalian  shuttlecock yang cepat. 
Kelentukan pergelangan tangan berkaitan pula dalam pelaksanaan gerakan kemampuan servis, hal ini dapat dilihat pada saat lengan diayunkan ke belakang bawah terjadi gerakan melenturkan pergelangan tangan pada pergelangan tangan, guna mendapatkan ruang gerak yang lebih luas, pada saat lengan diayunkan ke depan atas tepat saat terjadi impact antara raket dengan shuttlecock terjadi lenturan pada pergelangan tangan guna menghasilkan daya ledak yang Iebih besar, atau kemampuan servis yang dilakukan dapat menghasilkan pukulan yang Iebih besar. 
Disamping itu unsur tinggi badan dan koordinasi mata-tangan sangat berperan dalam melakukan kemampuan servis, hal ini tergambar saat melakukan rangkaian gerakan kemampuan servis, Jika seseorang memiliki tinggi badan dan koordinasi mata-tangan yang baik, maka diprediksikan erat kaitannya dengan kemampuan servis pada permainan pada permaian bulutangkis. Adapun kerangka pikir yang dimaksudkan adalah sebagai berikut:
1. Jika sekelompok pemain mempunyai tinggi badan yang ideal, maka diduga akan dapat dengan mudah melakukan pukulan servis pada permaian bulutangkis.

2. Jika sekelompok pemain mempunyai kelentukan pergelangan tangan yang baik, maka diduga akan dapat melakukan pukulan servis pada permaian bulutangkis.

3. Jika sekelompok pemain mempunyai koordinasi mata-tangan yang baik, maka diduga akan dapat melakukan pukulan servis pada permaian bulutangkis.

4. Jika sekelompok pemain mempunyai tinggi badan, kelentukan pergelangan tangan, dan  koordinasi mata-tangan yang baik, maka diduga akan dapat melakukan pukulan servis pada permaian bulutangkis.

Sehubungan dengan kajian kontribusi tinggi badan, kelentukan pergelangan tangan, koordinasi mata tangan terhadap kemampuan servis pada permainan bulutangkis murid SDN Madello Kecamatan Balusu Kabupaten Barru  maka ruang lingkup pembahasan penelitian ini meliputi kemampuan servis, tinggi badan, kelentukan pergelangan tangan, koordinasi koordinasi mata-tangan sebagai ilustrasi kerangka pikir dapat di lihat dalam sebuah bentuk skema Gambar 2.1 sebagai berikut:
C. Hipotesis Penelitian

Hipotesis yang dikemukakan ini berdasar pada kerangka pikir yang bersumber dari landasan teori, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah:
1. Ada kontribusi tinggi badan terhadap kemampuan servis pada permainan bulutangkis
2. Ada kontribusi kelentukan pergelangan tangan terhadap kemampuan servis pada permainan bulutangkis
3. Ada kontribusi koordinasi mata tangan terhadap kemampuan servis pada permainan bulutangkis
4. Ada kontribusi tinggi badan, kelentukan pergelangan tangan dan koordinasi mata tangan terhadap kemampuan servis pada permainan bulutangkis
Uji  hipotesis statistik  sebagai berikut:
1. Hipotesis pertama

Ho : βx1y = 0

H1 : βx1y ≠ 0

2. Hipotesis kedua

Ho : βx2y = 0

H1 : βx2y ≠ 0
3. Hipotesis ketiga

Ho : βx3y = 0

H1 : βx3y ≠ 0

4. Hipotesis keempat

Ho : ρx321y = 0

H1 : ρx321y ≠ 0
Keterangan:

	
	H0
	=
	Hipotesis nol

	
	H1
	=
	Hipotesis alternatif

	
	Β
	=
	Beta

	
	X1
	=
	Hasil tinggi badan murid SDN Madello Kecamatan Balusu Kabupaten Barru

	
	X2
	=
	Hasil kelentukkan pergelangan tangan murid SDN Madello Kecamatan Balusu Kabupaten Barru 

	
	X3
	=
	Hasil koordinasi mata-tangan murid SDN Madello Kecamatan Balusu Kabupaten Barru 

	
	Y
	=
	Hasil kemampuan servis pada permainan bulutangkis murid SDN Madello Kecamatan Balusu Kabupaten Barru

	
	ρx1y
	=
	Pengaruh tinggi badan (X1) terhadap kemampuan servis pada permainan bulutangkis murid SDN Madello Kecamatan Balusu Kabupaten Barru (Y)

	
	ρx2y
	=
	Pengaruh kelentukkan pergelangan tangan (X2) terhadap kemampuan servis pada permainan bulutangkis murid SDN Madello Kecamatan Balusu Kabupaten Barru (Y)

	
	ρx3y
	=
	Pengaruh koordinasi mata-tangan (X3) terhadap kemampuan servis pada permainan bulutangkis murid SDN Madello Kecamatan Balusu Kabupaten Barru (Y)

	
	ρx321y
	=
	Pengaruh tinggi badan (X1), kompetensi profesionalme (X2) koordinasi mata-tangan (X3) secara bersama-sama terhadap kemampuan servis pada permainan bulutangkis murid SDN Madello Kecamatan Balusu Kabupaten Barru (Y).


BAB III

METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan operasional suatu penelitian. Sugiyono (2008:3) mendefinisikan bahwa: “Metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”. Adapun metode penelitian ini menyangkut; jenis dan lokasi penelitian, variabel dan desain penelitian, populasi dan sampel, definisi operasional variabel penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.
A. Jenis, Waktu dan Lokasi Penelitian

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian ini adalah bersifat kuantitatif korelasional bermaksud untuk mengetahui kontribusi tinggi badan, kelentukan pergelangan tengan dan koordinasi mata tangan terhadap gerak dasar servis pada permainan bulutangkis murid SDN Madello Kecamatan Balusu Kabupaten Barru. Maksud di atas, maka digunakan jenis penelitian Deskriptif. Seperti yang dikatakan Sukmadinata, (2006:73) bahwa ”Penelitian deskriptif tidak memberikan perlakuan, manipulasi atau pengubahan pada variabel-variabel bebas, tetapi menggambarkan suatu potensi apa adanya”.
2. Waktu dan lokasi penelitian

Penelitian ini direncanakan di SDN Madello Kecamatan Balusu Kabupaten Barru awal bulan Maret tahun 2016.

B. Variabel dan Desain Penelitian

1. Variabel penelitian

Keberadaan suatu Variabel dalam setiap bentuk penelitian mutlak adanya, karena variabel merupakan suatu gejala bervariasi yang timbul dalam pelaksanaan penelitian gejala bervariasi tersebut memiliki karakteristik tertentu dan menjadi objek penelitian. Variabel secara sederhana dapat diartikan ciri dari individu, obyek, gejala, peristiwa yang dapat diukur secara kuantitatif dan kualitatif. Dalam penelitian ini, hanya satu jenis variabel yang digunakan yaitu:

1) Variabel bebas antara lain adalah tinggi badan, kelentukan pergelangan tangan dan koordinasi mata tangan sedangkan
2) Variabel terikatnya adalah gerak dasar servis pada permainan bulutangkis murid SDN Madello Kecamatan Balusu Kabupaten Barru.
2. Desain penelitian

Untuk dapat dijadikan sebagai acuan yang akan mengarahkan pelaksanaan penelitian, maka perlu menentukan desain penelitian. Model desain penelitian disesuaikan dengan jenis penelitian, variabel yang terlibat dan teknik analisis data yang digunakan.
Penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif dengan jenis analisis statistika berbentuk analisis korelasi ganda serta analisis regresi, maka model desain penelitian yang digunakan digambarkan sebagai berikut:





Gambar 3.1. Desain penelitian

Keterangan :

	1.
	X1
	=
	tinggi badan murid SDN Madello Kecamatan Balusu Kabupaten Barru

	2.
	X2
	=
	kelentukan pergelangan tangan murid SDN Madello Kecamatan Balusu Kabupaten Barru

	3.
	X3
	=
	Koordinasi mata-tangan SDN Madello Kecamatan Balusu Kabupaten Barru

	4.
	Y
	=
	Hasil gerak dasar servis murid SDN Madello Kecamatan Balusu Kabupaten Barru


C. Definisi Operasional Variabel

Agar lebih terarah pelaksanaan pengumpulan data penelitian, maka perlu diberi batasan atau defenisi operasional tiap variabel yang terlibat.

1. Tinggi badan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah keadaan yang menggambarkan tentang panjang tubuh seseorang yang diukur dengan menggunakan meteran (skala centimeter) yang pengukurannya dimulai dari telapak kaki sampai pada bagian ujung batas kepala.
2. Kelentukan pergelangan tangan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah gerak dasar seseorang untuk memanfaatkan ruang gerak persendian secara maksimal pada pergelangan tangan baik fleksi maupun ekstensi. Dalam hal ini adalah kelentukan pergelangan tangan dengan menggunakan alat ukur (accumar)
3. Koordinasi mata-tangan yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah gerak dasar melempar dan menangkap bola kasti dengan menggunakan salah satu tangan yang sama dan juga melempar bola dengan menggunakan salah satu tangan dan menangkap bola dengan tangan yang lain, masing – masing 10 kali pada jarak 2,5 meter dari sasaran yang telah ditentukan.

4. Gerak dasar servis bulutangkis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah gerak dasar seseorang melakukan pukulan yang keras dan curam kebawah mengarah ke bidang lapangan lawan, yang bertujuan untuk mematikan pertahanan lawan.
D. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Sugiyono (2008:80) mengungkapkan bahwa: “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian di tarik kesimpulan.”

Bertolak dari definisi tersebut di atas, kiranya dapat ditarik suatu makna bahwa seluruh subyek yang memiliki karakteristik tertentu diistilahkan sebagai populasi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh murid pada SDN Madello Kecamatan Balusu Kabupaten Barru berjumlah 30 orang.
2. Sampel

Pengertian tentang sampel menurut Sugiyono (2008:81) adalah bagian dari jumlah dari karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.” Dalam menentukan sampel peneliti menggunakan sampel jenuh karena jumlah sampel adalah keseluruhan dari jumlah populasi. Menurut Sugiyono (2009:68) sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Maka dari itu sesuai dengan pendapat tersebut peneliti menggunakan teknik sampling jenuh.

Sampel dalam penelitian ini adalah keseluruhan populasi atau populasi sekaligus sampel murid berjumlah 30 orang. 
E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk menjaring data yang relevan dengan pokok permasalahan dalam penelitian. Karenanya instrumen mempunyai peranan penting dalam pengumpulan data. Kesalahan instrumen akan berakibat pada kesalahan data yang terkumpul dan akhirnya akan terjadi kesalahan terhadap penelitian. 
Adapun istrumen penelitian pada masing-masing variabel dapat dilihat dalam lampiran, sedangkan instrumen masing-masing variabel dapat sebagai berikut:

1) Tes gerak dasar servis bulutangkis
a. Alat dan perlengkapan:

1)  Raket

2)  Bola/shuttlecock

3)  Tali

4)  Formulir tes dan alat tulis

b. Pelaksanaan tes:

1) Testee berdiri dalam lapangan yang telah ditentukan sambil memegang raket.

2) Testee memukul bola tersebut dengan pukulan servis ke daerah sasaran melewati atas net dan dibawah tali rentangan sejajar dengan net setinggi 30 cm.

3) Jika pengumpan bola memukul bola mengenai tali, diatas net atau pengumpan bola kurang baik memberikan pukulan lob, maka kesempatan itu tidak dihitung.

4) Tali setinggi 30 cm di atas net sebagai pembantu apabila bola yang di servis itu melewati atas net dan dibawah tali, berarti pukulan servis benar dan mendapat nilai.

c. Penilaian:

Hasil yang diambil adalah jumlah nilai sasaran yang didapat testee dari 12 kali melakukan pukulan servis dengan benar.
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Gambar 3.1: Lapangan tes gerak dasar servis

Sumber : James Poole, (1986 : 36)

2) Tes tinggi badan
Tes ini bertujuan untuk mengetahui tinggi badan seseorang.

a. Alat dan perlengkapan:

1) Meteran atau skala centimeter

2) Dinding tembok

3) Formulir tes dan alat tulis

b. Pelaksanaan tes:

1) Testee berdiri tegak membelakangi skala centimeter yang telah ditempelkan pada dinding tembok dengan pandangan lurus ke depan.

2) Kedua kaki rapat dan lurus ke depan.

3) Tumit, tulang belakang bagian pinggang dan kepala bagian belakang menyentuh atau rapat ke dinding tembok.

4) Salah seorang tester menempatkan alat perata diatas kepala testee searah dengan skala centimeter pada dinding tembok.

5) Angka yang ditunjukkan oleh alat perata pada skala centimeter yang ada didinding tembok merupakan hasil pengukuran tinggi badan.

c. Penilaian:

Hasil yang dicatat adalah angka yang ditunjuk oleh alat perata pada skala centimeter dalam pengukuran tinggi badan.
3) Tes kelentukan pergelangan tangan
Tujuan 
:
Untuk mengukur tingkat kelentukan pergelangan tangan.

Alat
: Meja, accumar, kursi dan formulir tes

Pelaksanaan
: Testee duduk di atas kursi dan salah satu tangannya diletakkan diatas meja. Testee berusaha menekuk pergelangan tangannya (Gerakan Fleksi) semaksimal mungkin dan mempertahankan sampai tiga detik, setelah itu dilakukan secara ekstensi. Petugas tes melakukan pengukuran sesuai dengan angka yang tertera pada accumar.

Pengukuran dimulai dari tengah-tengah telapak tangan sampai di ujung siku yang dihitung dengan derajat. Semakin dekat jarak telapak tangan dengan siku, semakin baik tingkat kelentukan pergelangan tangan testee. Cara pengukuran gerakan ekstensi sama dengan pengukuran gerak fleksi. Testee diberi dua kali kesempatan.

Penilaian
:  Angka yang diperoleh dalam satuan derajat merupakan skor baik fleksi maupun ekstensi. Total nilai adalah jumlah skor yang diperoleh dari pengukuran fleksi dan ekstensi pergelangan tangan sebagaimana yang tertera pada accumar.

4) Tes koordinasi mata tangan
Tujuan
:  untuk mengukur koordinasi mata-tangan dengan tes lempar tangkap bola

Fasilitas/alat       : a. Sasaran berbentuk lingkaran terbuat dari kertas dengan garis tengah 30 cm

b. Alat bola tenis, tembok sasaran yang rata, sasaran bundaran berdiameter 30 cm, kapur atau pita untuk membuat batas, Meteran dengan tingkat ketelitian 1 cm, Blangko/kertas, Pensil/pulpen.

Petugas
: Pemandu tes , pengamat gerakan, penghitung lemparan dan Pencatat skor

Pelaksanaan

: Sasaran ditempatkan ditembok setinggi bahu peserta tes. Peserta tes berdiri dibelakang garis batas lemparan sejauh 2,5 meter. Peserta tes diberi kesempatan untuk melempar bola kearah sasaran, dan menangkap bola kembali sebanyak 10 kali ulangan dengan menggunakan salah satu tangan. Peserta tes diberikan lagi kesempatan untuk melakukan lempar tangkap dengan menggunakan salah satu tangan dan ditangkap oleh tangan yang berbeda sebanyak 10 kali ulangan. Setiap peserta diberi kesempatan untuk melakukan percobaan agar beradaptasi dengan alat tes yang digunakan.
Penilaian
: Skor yang dihitung adalah lemparan yang sah, yaitu lemparan yang mengenai sasaran dan dapat ditangkap kembali, serta dapat ditangkap kembali, serta pada pelaksanaan lempar dan tangkap bola, peserta tes tidak menginjak garis batas. Sebuah lemparan akan memperoleh skor 1 (satu) apabila lemparan tersebut mengenai sasaran dan dapat ditangkap kembali dengan benar. Jumlah skor adalah keseluruhan hasil lempar tangkap bola dengan tangan yang sama dan tangan berbeda.
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Gambar 3.2. Lapangan tes koordinasi mata tangan

Sumber: Ismaryati, (2006 : 54)
F. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh data empirik sebagai bahan untuk menguji kebenaran hipotesis. Penelitian disamping dengan menggunakan metode yang tepat, juga perlu memilih teknik dan alat pengumpulan data yang relevan. Penggunaan teknik dan alat pengumpul data yang tepat memungkinkan diperolehnya data yang objektif. Adapun metode yang digunakan untuk mengumpulkan data tentang tinggi badan, kelentukan pergelangan tangan, koordinasi mata-tangan dan gerak dasar servis pada permainan bulutangkis murid SDN Madello Kecamatan Balusu Kabupaten Barru adalah:

1. Instrumen yang digunakan untuk mendapatkan data gerak dasar servis bulutangkis adalah Jika pengumpan bola memukul bola mengenai tali, diatas net atau pengumpan bola kurang baik memberikan pukulan lob, maka kesempatan itu tidak dihitung, Hasil yang diambil adalah jumlah nilai sasaran yang didapat testee dari 12 kali melakukan pukulan servis dengan benar (Nur Ichsan Halim).

2. Instrumen yang digunakan untuk mendapatkan  tinggi badan adalah Angka yang ditunjukkan oleh alat perata pada skala centimeter yang ada didinding tembok merupakan hasil pengukuran tinggi badan dicatat adalah angka yang ditunjuk oleh alat perata pada skala centimeter dalam pengukuran tinggi badan (Nurhasan)

3. Instrumen yang digunakan pada tes kelentukan pergelangan tangan adalah Testee duduk di atas kursi dan salah satu tangannya diletakkan diatas meja. Testee berusaha menekuk pergelangan tangannya (Gerakan Fleksi) semaksimal mungkin dan mempertahankan sampai tiga detik, setelah itu dilakukan secara ekstensi. Petugas tes melakukan pengukuran sesuai dengan angka yang tertera pada accumar.
4. Instrumen yang digunakan untuk mendapatkan koordinasi mata-tangan adalah Sasaran ditempatkan ditembok setinggi bahu peserta tes. Peserta tes berdiri dibelakang garis batas lemparan sejauh 2,5 meter. Peserta tes diberi kesempatan untuk melempar bola kearah sasaran, dan menangkap bola kembali sebanyak 10 kali ulangan dengan menggunakan salah satu tangan. Peserta tes diberikan lagi kesempatan untuk melakukan lempar tangkap dengan menggunakan salah satu tangan dan ditangkap oleh tangan yang berbeda sebanyak 10 kali ulangan. Setiap peserta diberi kesempatan untuk melakukan percobaan agar beradaptasi dengan alat tes yang digunakan, (Ismaryati).
G. Teknik Analisis Data

Data yang terkumpul tersebut perlu dianalisis secara statistik deskriptif, maupun infrensial untuk keperluan pengujian hipotesis penelitian. Adapun gambaran yang digunakan dalam penelitian ini, sebagai berikut:

1. Analisis data secara deskriptif dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran umum tentang data yang meliputi rata-rata, standar deviasi, rentang nilai, nilai maksimum dan nilai minimum;

2. Analisis secara infrensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian dengan menggunakan analisis regresi dan korelasi sederhana Product Moment dari Pearson. Pengujian hipotesis penelitian diuji dengan teknik analisis regresi dan korelasi ganda.dengan taraf signifikan 95% atau ( 0,05. Secara keseluruhan analisis data statistik yang digunakan pada umumnya menggunakan sistem komputer pada program SPSS versi 23.00.

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Penyajian Hasil Analisis Data

Data empiris yang diperoleh di lapangan melalui tes dan pengukuran yang terdiri atas: tinggi badan, kelentukan pergelangan tangan, koordinasi mata tangan dan kemampuan servis pada Murid SDN Madello Kecamatan Balusu, selanjutnya dianalisis dengan menggunakan teknik statistik deskriptif dan statistik inferensial. Analisis data deskriptif dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran umum data penelitian, kemudian dilanjutkan dengan pengujian persyaratan analisis yaitu uji normalitas data. Sedangkan analisis data secara inferensial dimaksudkan untuk mendapatkan hasil pengujian hipotesis yang diajukan dalam penelitian. 

1. Deskripsi Data

Deskripsi data dari hasil penelitian bertujuan untuk memberikan gambaran umum mengenai penyebaran distribusi data tinggi badan, kelentukan pergelangan tangan, koordinasi mata tangan dan keterampilan servis atas pada Murid SDN Madello Kecamatan Balusu, baik berupa  ukuran letak distribusi frekuensi. Harga-harga yang disajikan setelah diolah dari data mentah dengan menggunakan statistik deskriptif, yaitu harga rata-rata, simpangan baku, modus, dan median.

Rangkuman hasil perhitungan statistik deskripsi tersebut dikemukakan sebagai berikut:

Tabel 4.1. Rangkuman Hasil Penelitian
	Statistik
	Variabel

	
	X1
	X2
	X3
	Y

	Jumlah Sampel (n)
	30
	30
	30
	30

	Nilai Maksimum
	154
	60
	10
	48

	Nilai Minimum
	120
	30
	3
	26

	Rentang 
	34,0
	30
	7
	22

	Rata-rata
	135,133
	44,13
	6,27
	37,30

	Median
	133,500
	45,00
	6,00
	36,00

	Simpangan Baku (s)
	9,5619
	6,548
	1,982
	5,873

	Varians (S2)
	91,430
	42,878
	3,926
	34,493


Dari tabel 4.1 di atas, dapat dikemukakan gambaran data tiap variabel sebagai berikut:

a. Variabel Kemampuan Servis (Y)

Berdasarkan data hasil penelitian pada variabel kemampuan servis (Y), diperoleh nilai minimum 26 dan nilai maksimum 48, dengan rentang 22. Nilai rata-rata sebesar 37,30, memiliki median sebesar 36,00, dengan simpangan baku 5,873, dan varians sebesar 34,493. 

b. Variabel Tinggi Badan (X1)

Berdasarkan data hasil penelitian pada variabel tinggi badan (X1), diperoleh nilai minimum 120 centi meter  dan nilai maksimum  154 centi meter, dengan rentang 34,0 centi meter. Nilai rata-rata sebesar 135,133 centi meter, memiliki median sebesar 133,500 centi meter, dengan simpangan baku 9,5619 centi meter, dan varians sebesar 91,430 centi meter. 

c. Variabel Kelentukan Pergelangan Tangan (X2)

Berdasarkan data hasil penelitian pada variabel kelentukan pergelangan tangan (X2), diperoleh nilai minimum 30  dan nilai maksimum  60, dengan rentang 30. Nilai rata-rata sebesar 44,13, memiliki median sebesar 45,00, dengan simpangan baku 6,548, dan varians sebesar 42,878. 

d. Variabel Koordinasi Mata Tangan (X3)

Berdasarkan data hasil penelitian pada variabel koordinasi mata tangan (X3), diperoleh nilai minimum 3  dan nilai maksimum  10 dengan rentang 7. Nilai rata-rata sebesar 6,27 , memiliki median sebesar 6,00, dengan simpangan baku 1,982, dan varians sebesar 3,926. 

2. Uji Normalitas Data

Oleh karena pengolahan data dalam penilaian ini menggunakan uji statistik dengan regresi, maka perlu dilakukan uji persyaratan analisis. Adapun uji persyaratan yang dimaksud adalah uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov Smirnov. Untuk melihat apakah data yang diperoleh dari masing-masing variabel penelitian, normal atau tidak, maka pengujian diketahui melalui signifikansi masing-masing kelompok data, dengan melihat signifikansi data lebih besar dari 0,05. Sehingga data tersebut dikatakan berdistribusi normal.Hasil pengujian normalitas data dengan menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov (KS-Z) menunjukkan hasil sebagai berikut:

1) Untuk data kemampuan servis,  diperoleh  nilai  KS-Z  =  0,121 (P = 0,200 > α 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data kemampuan servis  mengikuti sebaran normal atau berdistribusi normal.

2) Untuk data tinggi badan, diperoleh nilai KS-Z =  0,138 (P = 0,153 > α 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data tinggi badan mengikuti sebaran normal atau berdistribusi normal.

3) Untuk  data  kelentukan pergelangan tangan,  diperoleh  nilai  KS-Z = 0,097   (P = 0,200 > α 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data kelentukan pergelangan tangan mengikuti sebaran normal atau berdistribusi normal.

4) Untuk data koordinasi mata tangan, diperoleh nilai KS-Z = 0,139 (P = 0,146 > α 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data koordinasi mata tangan mengikuti sebaran normal atau berdistribusi normal.

Dari uraian uji normalitas Kolmogorov smirnov pada masing-masing kelompok data dapat dirangkum pada Tabel 4.2 berikut:
Tabel 4.2. Rangkuman Hasil Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov

	
	Tinggi Badan
	Kelentukan Pergelangan Tangan
	Koordinasi Mata Tangan
	Kemampuan Servis

	N

Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)
	30

.138

.153
	30

.097

.200
	30

.139

.146
	30

.121

.200


Berdasarkan Tabel 4.2 terlihat bahwa signifikansi masing-masing kelompok data, lebih dari 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sampel penelitian ini berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Kesimpulan ini memberikan implikasi bahwa analisis statistika dapat digunakan untuk menguji hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, sehingga syarat pertama untuk pengujian hipotesis telah terpenuhi.

3. Pengujian Hipotesis

Setelah dilakukan uji persyaratan normalitas data pada hipotesis yang akan diuji, maka lebih lanjut dilakukan pengujian terhadap hipotesis, untuk membuktikan kebenarannya. Hasil perhitungan statistik yang dihipotesis penelitian diuraikan sebagai berikut.

a. Kontribusi Tinggi Badan Terhadap Kemampuan Servis
Hipotesis pertama yang diuji dalam penelitian ini adalah “ada kontribusi tinggi badan terhadap kemampuan servis Murid SDN Madello Kecamatan Balusu.” Secara statistik hipotesis tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut:

Ho : βY1 = 0

H1 : βY1 ≠ 0

Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana antara pasangan data penelitian tinggi badan dengan kemampuan servis menghasilkan konstanta (a) sebesar -39,495 dengan koefisien arah regresi (b) = 0,568. Dengan demikian antara tinggi badan dengan kemampuan servis diperoleh persamaan regresi 
Ŷ = -39,496 + 0,568X1. Hasil perhitungan uji signifikansi dan linearitas atas persamaan regresi tersebut disajikan pada tabel ANAVA seperti terlihat pada tabel 4.3 berikut.

Tabel 4.3. Tabel ANAVA Uji signifikansi dan Linearitas Regresi Y atas X1 Ŷ = -39,496 + 0,568 X1
	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Gerak Dasar Servis Bulutangkis * Tinggi Badan
	Between Groups


	(Combined)
	927.300
	20
	46.365
	5.716
	.005

	
	
	Linearity
	856.298
	1
	856.298
	105.571
	.000

	
	
	Deviation from Linearity
	71.002
	19
	3.737
	.461
	.926

	
	Within Groups
	73.000
	9
	8.111
	
	

	
	Total
	1000.300
	29
	
	
	


Dari tabel 4.3 di atas, untuk uji linearitas regresi kemampuan servis (Y) atas variabel tinggi badan (X1), diperoleh Fhitung (Tc) 0,461 dengan p-value = 0.926 > 0,05, ini berarti Ho diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa bentuk persamaan regresi Ŷ = -39,496 + 0,568 X1 adalah linear. Sementara uji signifikansi regresi diperoleh nilai Fhitung 166,500, dan p-value = 0,000 < 0,05. Hal ini berarti Ho ditolak, sehingga menunjukkan  bahwa bentuk persamaan regresi Ŷ = -39,496 + 0,568 X1 adalah signifikan.

Nilai konstanta sebesar -39,496 pada persamaan regresi di atas merupakan nilai tetap, yang memberikan makna bahwa jika variabel tinggi badan bernilai 0, maka kemampuan servis memiliki nilai -39,496. Selanjutnya koefisien regresi yang bernilai negatif 0,568 bermakna adanya pengaruh yang berbanding lurus antara tinggi badan terhadap kemampuan servis. Artinya, setiap peningkatan satu skor tinggi badan akan diikuti oleh penurunan skor kemampuan servis sebesar -0,568 pada konstanta -39,496. 

Selanjutnya, untuk melihat kontribusi tinggi badan terhadap kemampuan servis pada Murid SDN Madello Kecamatan Balusu dapat dilihat dari besaran koefisien korelasi yang diperoleh. Rangkuman hasil perhitungan koefisien korelasi dan uji F dapat dilihat pada tabel 4.4.

Tabel 4.4. Uji Signifikansi Koefisien Korelasi antara tinggi badan dengan kemampuan servis Murid SDN Madello Kecamatan Balusu
	Jumlah 

Observasi 

(n)
	Koefisien Korelasi (ry1)
	Koefisien Determinan (r2y1)
	Fhit
	Ftab

α=0,05

	30
	0,925
	0.856
	166,500**
	4.17


Keterangan:

** = Koefisien korelasi signifikan (fh=166,500 > Ft=4.17 pada α=0,05)
Dari hasil perhitungan uji signifikansi koefisien korelasi diketahui Fhitung = 166,500 lebih besar dari Ftabel = 4,17 pada α=0,05. Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa koefisien korelasi antara tinggi badan dengan kemampuan servis (ry2) sebesar 0,925 adalah signifikan. Dengan demikian, hipotesis pertama yang berbunyi ada kontribusi tinggi badan dengan kemampuan servis Murid SDN Madello Kecamatan Balusu diterima. Atau dengan perkataan lain, semakin baik tinggi badan, semakin baik pula kemampuan servis. Untuk mengetahui tingkat kontribusimya digunakan pedoman interpretasi koefisien korelasi dalam Sugiyono (1999) sebagai berikut:

Tabel 4.5. Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi
	Interval Koefisien
	Tingkat Hubungan

	0,00 – 0,199
	Sangat Rendah

	0,20 – 0,399
	Rendah

	0,40 – 0,599
	Cukup

	0,60 – 0,799
	Kuat

	0,80 – 1,000
	Sangat Kuat

	1,00
	Sempurna


Koefisien korelasi yang diperoleh untuk hubungan antara tinggi badan dengan kemampuan servis Murid SDN Madello Kecamatan Balusu sebesar 0,925. Nilai ini berada pada interval antara 0,80 – 1,000, sehingga dengan mengacu pada pedoman interprestasi koefisien korelasi dalam Sugiyono, maka koefisien korelasi tersebut menunjukkan tingkat kontribusi yang kuat. Sedangkan koefisien determinan sebesar 0.851. Dengan demikian kategori hubungan tersebut, menyiratkan kontribusi tinggi badan dengan kemampuan servis sebesar 85.1 persen. 

b. Kontribusi Kelentukan Pergelangan Tangan Terhadap kemampuan Servis
Hipotesis kedua yang diuji dalam penelitian ini adalah “ada kontribusi kelentukan pergelangan tangan terhadap kemampuan servis Murid SDN Madello Kecamatan Balusu.” Secara statistik hipotesis tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut:

Ho : βY2 = 0

H1 : βY2 ≠ 0

Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana antara pasangan data penelitian kelentukan pergelangan tangan dengan kemampuan servis menghasilkan konstanta (a) sebesar 2,9986 dengan koefisien arah regresi (b) = 0,778. Dengan demikian kontribusi antara kelentukan pergelangan tangan dengan kemampuan servis diperoleh persamaan regresi Ŷ = 2,986 + 0,778 X2. Hasil perhitungan uji signifikansi dan linearitas atas persamaan regresi tersebut disajikan pada tabel ANAVA seperti terlihat pada tabel 4.6.
Tabel 4.6 ANAVA Uji signifikansi dan Linearitas Regresi Y atas X2 

Ŷ = 2,986 + 0,778 X2
	
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Gerak Dasar Servis Bulutangkis * Kelentukan Pergelangan Tangan
	Between Groups


	(Combined)
	937.850
	16
	58.616
	12.202
	.000

	
	
	Linearity
	751.691
	1
	751.691
	156.477
	.000

	
	
	Deviation from Linearity
	186.159
	15
	12.411
	2.583
	.047

	
	Within Groups
	62.450
	13
	4.804
	
	

	
	Total
	1000.300
	29
	
	
	


Dari tabel 4.6 di atas, untuk uji linearitas regresi kemampuan servis (Y)  atas  variabel  kelentukan pergelangan tangan  (X2),  diperoleh Fhitung  (Tc) 2.583  dengan p-value = 0,047 > 0,05, ini berarti Ho diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa bentuk persamaan regresi Ŷ = 2,986 + 0,778 X2 adalah linear. Sementara uji signifikansi regresi diperoleh nilai Fhitung 84,660, dan p-value = 0,000 < 0,05. Hal ini berarti Ho ditolak, sehingga menunjukkan bahwa bentuk persamaan regresi Ŷ = 2,986 + 0,778 X2 adalah signifikan.

Nilai konstanta sebesar 2,986 pada persamaan regresi di atas merupakan nilai tetap, yang memberikan makna bahwa jika variabel kelentukan pergelangan tangan bernilai 0, maka kemampuan servis memiliki nilai 2,986. Selanjutnya koefisien regresi yang bernilai negatif 0,778 bermakna adanya pengaruh yang berbanding lurus antara kelentukan pergelangan tangan dengan kemampuan servis. Artinya, setiap peningkatan satu skor kelentukan pergelangan tangan akan diikuti oleh penurunan skor kemampuan servis sebesar 0,778 pada konstanta 2,986. 
Kekuatan hubungan antara kelentukan pergelangan tangan dengan kemampuan servis pada Murid SDN Madello Kecamatan Balusu dapat dilihat dari besaran koefisien korelasi yang diperoleh. Rangkuman hasil perhitungan koefisien korelasi dan uji F dapat dilihat pada tabel 4.7.

Tabel 4.7.  Uji Signifikansi Koefisien Korelasi antara kelentukan pergelangan tangan dengan kemampuan servis Murid SDN Madello Kecamatan Balusu
	Jumlah 

Observasi (n)
	Koefisien Korelasi (ry2)
	Koefisien Determinan (r2y2)
	Fhit
	Ftab

α=0,05

	30
	0,867
	0.751
	84,660**
	4.17


Keterangan:

** = Koefisien korelasi signifikan (fh=84,660 > Ft=4.17 pada α=0,05)

Dari hasil perhitungan uji signifikansi koefisien korelasi diketahui Fhitung = 84,660 lebih besar dari Ftabel = 4,17 pada α=0,05. Hasil ini memberikan makna bahwa koefisien korelasi antara kelentukan pergelangan tangan dengan kemampuan servis Murid SDN Madello Kecamatan Balusu (ry2) sebesar 0,867 adalah signifikan. Ini berarti hipotesis menyatakan ada kontribusi antara kelentukan pergelangan tangan dengan kemampuan servis Murid SDN Madello Kecamatan Balusu diterima. Atau dengan perkataan lain, semakin baik kelentukan pergelangan tangan, semakin baik pula kemampuan servis. 

Koefisien korelasi yang diperoleh untuk korelasi antara kelentukan pergelangan tangan dengan kemampuan servis Murid SDN Madello Kecamatan Balusu sebesar 0,867. Nilai ini berada pada interval antara 0,80 – 1,000, sehingga dengan mengacu pada pedoman interprestasi koefisien korelasi dalam Sugiyono, maka koefisien korelasi tersebut menunjukkan tingkat hubungan yang sempurna dalam memberikan kontribusi. Dengan demikian tingkat kontribusi antara kelentukan pergelangan tangan dengan kemampuan servis Murid SDN Madello Kecamatan Balusu tergolong SANGAT KUAT. Sedangkan koefisien determinan sebesar 0.751. Dengan demikian kategori hubungan tersebut, menyiratkan kontribusi kelentukan dengan kemampuan servis sebesar 75.1 persen.
c. Kontribusi Koordinasi Mata Tangan Terhadap Kemampuan Servis
Hipotesis ketiga yang diuji dalam penelitian ini adalah “ada kontribusi koordinasi mata tangan terhadap kemampuan servis Murid SDN Madello Kecamatan Balusu.” Secara statistik hipotesis tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut:

Ho : βY3 = 0

H1 : βY3 ≠ 0

Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana antara pasangan data penelitian koordinasi mata tangan dengan kemampuan servis menghasilkan konstanta (a) sebesar 19,931 dengan koefisien arah regresi (b) = 2,772. Dengan demikian kontribusi antara koordinasi mata tangan dengan kemampuan servis diperoleh persamaan regresi Ŷ = 19,931 + 2,772X3. Hasil perhitungan uji signifikansi dan linearitas atas persamaan regresi tersebut disajikan pada tabel ANAVA seperti terlihat pada tabel 4.8 berikut:
Tabel 4.8 ANAVA Uji signifikansi dan Linearitas Regresi Y atas X3 

Ŷ = 19,931 + 2,772 X3
	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Gerak Dasar Servis Bulutangkis * Koordinasi Mata Tangan
	Between Groups


	(Combined)
	904.983
	7
	129.283
	29.840
	.000

	
	
	Linearity
	874.737
	1
	874.737
	201.898
	.000

	
	
	Deviation from Linearity
	30.247
	6
	5.041
	1.164
	.361

	
	Within Groups
	95.317
	22
	4.333
	
	

	
	Total
	1000.300
	29
	
	
	


Dari tabel 4.8 di atas, untuk uji linearitas regresi kemampuan servis (Y)  atas  variabel  koordinasi mata tangan (X3),  diperoleh Fhitung  (Tc) 1,164  dengan p-value = 0.361 > 0,05, ini berarti Ho diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa bentuk persamaan regresi Ŷ = 19,931 + 2,772 X3 adalah linear. Sementara uji signifikansi regresi diperoleh nilai Fhitung 195,062, dan p-value = 0,000 < 0,05. Hal ini berarti Ho ditolak, sehingga menunjukkan bahwa bentuk persamaan regresi Ŷ = 19,931 + 2,772 X3 adalah signifikan.

Nilai konstanta sebesar 19,931 pada persamaan regresi di atas merupakan nilai tetap, yang memberikan makna bahwa jika variabel koordinasi mata tangan bernilai 0, maka kemampuan servis memiliki nilai 19,93. Selanjutnya koefisien regresi yang bernilai negatif 2,772 bermakna adanya pengaruh yang berbanding lurus antara koordinasi mata tangan dengan kemampuan servis. Artinya, setiap peningkatan satu skor koordinasi mata tangan akan diikuti oleh penurunan skor kemampuan servis sebesar 2,772 pada konstanta 19,931. 
Kekuatan hubungan antara koordinasi mata tangan dengan kemampuan servis pada Murid SDN Madello Kecamatan Balusu dapat dilihat dari besaran koefisien korelasi yang diperoleh. Rangkuman hasil perhitungan koefisien korelasi dan uji F dapat dilihat pada tabel 4.9.

Tabel 4.9.  Uji Signifikansi Koefisien Korelasi antara koordinasi mata tangan dengan kemampuan servis Murid SDN Madello Kecamatan Balusu
	Jumlah 

Observasi (n)
	Koefisien Korelasi (ry3)
	Koefisien Determinan (r2y3)
	Fhit
	Ftab

α=0,05

	30
	0,935
	0.751
	195,062**
	4.17


Keterangan:

** = Koefisien korelasi signifikan (fh=195,062 > Ft=4.17 pada α=0,05)

Dari hasil perhitungan uji signifikansi koefisien korelasi diketahui Fhitung = 195,062 lebih besar dari Ftabel = 4,17 pada α=0,05. Hasil ini memberikan makna bahwa koefisien korelasi antara koordinasi mata tangan dengan kemampuan servis Murid SDN Madello Kecamatan Balusu (ry3) sebesar 0,935 adalah signifikan. Ini berarti hipotesis yang menyatakan ada kontribusi antara koordinasi mata tangan dengan kemampuan servis Murid SDN Madello Kecamatan Balusu diterima. Atau dengan perkataan lain, semakin baik koordinasi mata tangan, semakin baik pula kemampuan servis. 

Koefisien korelasi yang diperoleh untuk hubungan antara koordinasi mata tangan dengan kemampuan servis Murid SDN Madello Kecamatan Balusu sebesar 0,935. Nilai ini berada pada interval antara 0,80 – 1,000, sehingga dengan mengacu pada pedoman interprestasi koefisien korelasi dalam Sugiyono, maka koefisien korelasi tersebut menunjukkan tingkat yang sempurna. Dengan demikian tingkat kontribusi antara koordinasi mata tangan dengan kemampuan servis Murid SDN Madello Kecamatan Balusu tergolong SANGAT KUAT. Sedangkan koefisien determinan sebesar 0.874. Dengan demikian kategori hubungan tersebut, menyiratkan kontribusi koordinasi mata tangan dengan kemampuan servis sebesar 87.4 persen. 

d. Kontribusi  Tinggi Badan, Kelentukan Pergelangan Tangan dan Koordinasi Mata Tangan Secara Bersama-sama Terhadap Kemampuan Servis
Hipotesis keempat yang diuji dalam penelitian ini adalah “ada kontribusi tinggi badan, kelentukan pergelangan tangan dan koordinasi mata tangan secara bersama-sama terhadap kemampuan servis Murid SDN Madello Kecamatan Balusu.” Secara statistik hipotesis tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut:

Ho : βY.1.2.3 = 0

H1 : βY.1.2.3 ≠ 0

Berdasarkan hasil analisis regresi ganda antara pasangan data penelitian tinggi badan (X1), kelentukan pergelangan tangan (X2) dan koordinasi mata tangan (X3) dengan kemampuan servis menghasilkan konstanta (a) sebesar 
-12,728 dengan koefisien arah regresi untuk tinggi badan (b1) = 0,254, untuk kelentukan pergelangan tangan (b2) = 0.202 dan koordinasi mata tangan (b3) = 1,089. Dengan demikian  diperoleh persamaan regresi Ŷ = -12,728 + 0,254X1 + 0,202X2 + 1,089X3. Hasil perhitungan uji signifikansi persamaan regresi tersebut disajikan pada tabel ANAVA seperti terlihat pada tabel 4.10 berikut.

Tabel 4.10 ANAVA Uji signifikansi dan Linearitas Regresi Berganda 

Ŷ = -12,728 + 0,254X1 + 0,202X2 + 1,089X3
	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Squares
	F
	Sig.

	1    Regression

      Residual

      Total
	921.217

79.083

1000.300
	3

26

29
	307.072

3.042
	100.955
	.000a


Dari tabel pengujian signifikansi persamaan regresi diatas dapat disimpulkan bahwa persamaan regresi berganda Ŷ = -12,728 + 0,254X1 + 0,202X2 + 1,089X3 adalah signifikan. Kesimpulan tersebut didasarkan pada penilaian Fhitung = 100,955 dan p-value = 0,000 < 0,05. Hal ini berarti Ho ditolak.

Hasil perhitungan koefisien korelasi yang menunjukkan kekuatan hubungan yang menggambarkan kontribusi tinggi badan, kelentukan pergelangan tangan dan koordinasi mata tangan secara bersama-sama dengan kemampuan servis Murid SDN Madello Kecamatan Balusu ditunjukkan oleh Ry.1.2.3 = 0,960. Uji signifikansi koefisien korelasi ganda dapat dilihat pada tabel 4.11.

Tabel 4.11. Uji Signifikansi Koefisien Korelasi antara tinggi badan, kelentukan pergelangan tangan dan koordinasi mata tangan secara bersama-sama dengan kemampuan servis 
	Jumlah 

Observasi

 (n)
	Koefisien Korelasi (ry1.2.3)
	Koefisien Determinasi (ry1.2.3)
	Fhit
	Ftab

α=0,05

	30
	0,960
	0,921
	100,955**
	4.17


Keterangan:

** = Koefisien korelasi signifikan (Fh=100,955 > Ft=4.17 pada α=0,05)

Nilai Fhitung yang diperoleh sebesar 100,955 dan nilai Ftabel pada α = 0,05 adalah 4,17. Nilai Fhitung > Ftabel sehingga dapat disimpulkan bahwa koefisien korelasi antara tinggi badan, kelentukan pergelangan tangan dan koordinasi mata tangan secara bersama-sama dengan kemampuan servis Murid SDN Madello Kecamatan Balusu yang memiliki koefisien korelasi (Ry.1.2.3) = 0,960 adalah signifikan. Dengan koefisien korelasi tersebut, dapat diketahui koefisien determinasinya dari R Square = 0,921. Ini berarti, kontribusi kemampuan servis Murid SDN Madello Kecamatan Balusu dapat dijelaskan oleh tinggi badan, kelentukan pergelangan tangan dan koordinasi mata tangan, sebesar 92.1 persen.
B. Pembahasan 

Berdasarkan deskripsi hasil analisis data dan pengujian hipotesis penelitian yang telah dilakukan, maka dapat dijelaskan kontribusi tinggi badan, kelentukan pergelangan tangan dan koordinasi mata tangan secara bersama-sama dengan kemampuan servis.

1. Kontribusi Tinggi Badan Terhadap  Kemampuan Servis
Dari hasil pengujian hipotesis pertama ditemukan bahwa tinggi badan memiliki kontribusi yang kuat dan signifikan terhadap kemampuan servis Murid SDN Madello Kecamatan Balusu. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,925 yang dijelaskan melalui persamaan regresi Ŷ = -39,496 + 0,568 X1. Temuan ini memberikan makna bahwa semakin baik tinggi badan, semakin baik pula kemampuan servis Murid SDN Madello Kecamatan Balusu, sebaliknya semakin pendek tinggi badan, maka kemampuan servis Murid SDN Madello Kecamatan Balusu semakin tidak baik pula. 

Tinggi badan dapat mempengaruhi proses gerak khususnya dalam melakukan suatu keterampilan yang dibatasi suatu rintangan (net). Berdasarkan tinggi badan tersebut dapat menghasilkan jangkauan yang lebih tinggi daripada net, termasuk ketika  servis. Apabila tinggi badan dimiliki, maka tentu akan berkontribusi untuk memberikan hasil yang optimal dalam melakukan servis. 

Tinggi badan merupakan salah satu faktor yang menopang dalam kerja fisik. Postur tubuh yang tinggi, akan membantu pada saat melakukan servis dalam permainan bulutangkis. Apa yang telah dihasilkan dalam penelitian ini, yang memperlihatkan adanya kontribusi tinggi badan dengan kemampuan servis, menjadi rujukan dalam meningkatkan kemampuan servis di sekolah dasar.
2. Kontribusi Kelentukan Pergelangan Tangan Terhadap Kemampuan servis
Dari hasil pengujian hipotesis  kedua  ditemukan  bahwa  kelentukan pergelangan tangan memiliki kontribusi yang kuat dan signifikan terhadap kemampuan servis murid   SDN Madello.  Berdasarkan  hasil  perhitungan  diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,867 yang dijelaskan melalui persamaan regresi Ŷ = 2,986 + 0,778 X2. Temuan ini memberikan makna bahwa semakin baik kelentukan pergelangan tangan, semakin baik pula kemampuan servis, sebaliknya semakin rendah kelentukan pergelangan tangan, maka kemampuan servis semakin menurun.

Pada prinsipnya luas pergelangan tangan yang lentur merupakan kapasitas untuk bergerak dalam suatu ruang gerak sendi, dimana semakin luas akan menghasilkan kemampuan servis. Kelentukan pergelangan tangan yang dimiliki secara memadai berkontribusi untuk memberikan hasil yang optimal.

Kelentukan pergelangan tangan dari tinjauan anatomis, memberikan indicator bahwa otot-otot pergelangan tangan (musculus flexor digitorum dan extensor digitorum) dapat dilenturkan sesuai luas sendinya. Dari fisologisnya bahwa  otot yang berada pada persendian tersebut dapat mengalami relaksasi (lebih lentur) dan berkontraksi kembali.. Hasil ini menunjukkan bahwa untuk meningkatkan kelentukan pergelangan tangan dengan tujuan mampu melakukan servis yang kuat, maka harus memiliki indikator kelentukan pergelangan tangan yang mendukung terjadinya kontraksi secara maksimal.
3. Kontribusi Koordinasi Mata Tangan Terhadap Kemampuan servis
Dari hasil pengujian hipotesis ketiga ditemukan bahwa koordinasi mata tangan memiliki kontribusi yang kuat dan signifikan terhadap kemampuan servis. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,935 yang dijelaskan melalui persamaan regresi Ŷ = 19,931+2,772 X3. Temuan ini memberikan makna bahwa semakin baik koordinasi mata tangan seseorang, akan memberikan kemampuan servis yang kuat. 

Koordinasi mata tangan merupakan kemampuan organisasi dari saraf dan otot (neuro muscular) untuk menjawab suatu rangsangan secepat mungkin dalam mencapai hasil gerakan yang sebaik-baiknya. Koordinasi mata tangan dalam servis sangat diperlukan untuk memberikan hasil yang optimal. Koordinasi mata tangan yang  dimiliki ketika servis melompat (jump servis), akan berkontribusi untuk memberikan kemampuan servis yang kuat dan baik. 

Koordinasi mata tangan diperhatikan pada setiap men-servis, maka secara fisiologi akan mendorong system saraf pusat untuk memerintahkan saraf yang berada pada lengan melalui penjalaran impulsnya  untuk malakukan suatu kontraksi pada otot-otot  lengan tanpa perlu lagi melihat arah dari bola yang di servis.. Disamping itu, koordinasi mata tangan merupakan kualitas yang memungkinkan suatu jawaban kinetis secepat mungkin. Jadi koordinasi mata tangan merupakan komponen fisik yang sangat penting dalam olahraga yang menggunakan peralatan tambahan berupa raket. 
Untuk meningkatkan koordinasi mata tangan dengan kemampuan servis, harus memiliki indikator peningkatan penerimaan suatu rangsang dari system saraf pada aspek kinetis. Oleh karena itu, dapat dipahami bahwa koordinasi mata tangan memiliki hubungan erat yang didasarkan pada kontribusi dengan kemampuan servis. 

4. Kontribusi Tinggi Badan, Kelentukan Pergelangan Tangan Dan Koordinasi Mata Tangan Terhadap Kemampuan Servis
Dari hasil pengujian hipotesis keempat menunjukkan adanya kontribusi secara simultan antara tinggi badan, kelentukan pergelangan tangan dan koordinasi mata tangan terhadap kemampuan servis Murid SDN Madello Kecamatan Balusu.

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,960 yang dijelaskan  melalui  persamaan  regresi Ŷ = -12,728 + 0,254X1 + 0,202X2 + 1,089X3. Hasil ini semakin memperkuat hasil pengujian hipotesis lainnya. Dengan demikian tinggi badan, kelentukan pergelangan tangan dan koordinasi mata tangan dapat menjadi prediktor yang baik bagi kemampuan servis. Artinya, dengan memiliki badan yang tinggi, ditunjang dengan pergelangan tangan yang lentur serta koordinasi mata tangan berkategori baik, dikemukakan kemampuan servis akan lebih baik.

Selain faktor tinggi badan, kelentukan pergelangan tangan dan koordinasi mata tangan yang memiliki kontribusi dengan kemampuan servis, masih ada faktor lain yang mempengaruhinya. Hal ini terbukti dengan nilai koefisien determinasi kontribusi tinggi badan, kelentukan pergelangan tangan dan koordinasi mata tangan secara bersama-sama terhadap kemampuan servis mencapai 96% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lainnya. 

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, maka dapat dikemukakan kesimpulan dan saran sebagai berikut:
A. KESIMPULAN

1. Ada kontribusi yang signifikan tinggi badan terhadap kemampuan servis murid SDN Madello Kecamatan Balusu Kabupaten Barru.

2. Ada kontribusi yang signifikan kelentukan pergelangan tangan terhadap kemampuan servis murid SDN Madello Kecamatan Balusu Kabupaten Barru.

3. Ada kontribusi yang signifikan koordinasi mata tangan terhadap kemampuan servis murid SDN Madello Kecamatan Balusu Kabupaten Barru.

4. Ada kontribusi yang signifikan secara bersama-sama tinggi badan, kelentukan pergelangan tangan dan koordinasi mata tangan terhadap kemampuan servis murid SDN Madello Kecamatan Balusu Kabupaten Barru.

B. SARAN

Berdasarkan kesimpulan penelitian yang telah diuraikan, dapat dikemukakan saran-saran sebagai berikut.

1. Guru diharapkan dapat memperhatikan tinggi badan, kelentukan pergelangan tangan dan koordinasi mata tangan dalam menopang kemampuan servis.

2. Pada pembinaan olahraga untuk memperhatikan tinggi badan, kelentukan pergelangan tangan dan koordinasi mata tangan untuk meningkatkan kemampuan servis.

3. Penelitian ini membahas tentang kontribusi tinggi badan, kelentukan pergelangan tangan dan koordinasi mata tangan dengan kemampuan servis. Untuk itu disarankan kepada peneliti selanjutnya agar membahas, memperluas atau menambah variabel penelitian guna pengembangan penelitian pada cabang olahraga bulutangkis.  
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LAMPIRAN
Lampiran 1: Data Tinggi Badan (X1), Kelentukan Pergelangan Tangan (X2), Koordinasi Mata Tangan (X3) dan Gerak dasar Servis Bulutangkis (Y)

	No
	Nama
	X1
	X2
	X3
	Y

	1
	MUH. RIFKI R             
	144.0
	49.0
	8.0
	41.0

	2
	A. ALFIAN ALI            
	136.0
	48.0
	7.0
	38.0

	3
	MUH. RAIHAN              
	152.0
	52.0
	10.0
	48.0

	4
	MUH. IKSAN               
	132.0
	40.0
	7.0
	38.0

	5
	FERDIANSYAH              
	144.0
	50.0
	8.0
	44.0

	6
	TAUFIK HIDAYAT           
	128.0
	45.0
	6.0
	33.0

	7
	OCA PALLOGE              
	139.0
	44.0
	7.0
	37.0

	8
	MUH. RIFKI T             
	146.0
	48.0
	7.0
	44.0

	9
	AHMAD RESKI              
	143.0
	41.0
	7.0
	40.0

	10
	ARIMAN                   
	125.0
	35.0
	5.0
	34.0

	11
	ASRANDI                  
	151.0
	60.0
	9.0
	47.0

	12
	FIRMANSYAH               
	131.0
	42.0
	6.0
	36.0

	13
	ASRAFIL                  
	143.0
	50.0
	9.0
	43.0

	14
	SYARIF HIDAYAT           
	129.0
	40.0
	5.0
	34.0

	15
	FERDIANSYAH              
	120.0
	40.0
	4.0
	33.0

	16
	BAGUS PRASETYO           
	135.0
	44.0
	5.0
	36.0

	17
	ANDRE ALEXANDER          
	154.0
	50.0
	9.0
	48.0

	18
	ARJUNA                   
	137.0
	47.0
	6.0
	37.0

	19
	M. YUSUF AGUNG           
	127.0
	45.0
	5.0
	35.0

	20
	INDRA                    
	147.0
	54.0
	10.0
	46.0

	21
	RAIF                     
	135.0
	45.0
	6.0
	36.0

	22
	SALDI                    
	128.0
	30.0
	3.0
	26.0

	23
	RYAN HIDAYAT             
	130.0
	43.0
	5.0
	36.0

	24
	MUH. ALIF                
	129.0
	37.0
	4.0
	33.0

	25
	MUH. AGUS                
	126.0
	40.0
	4.0
	34.0

	26
	FERDI                    
	126.0
	45.0
	5.0
	32.0

	27
	WAWAN SAPUTRA            
	130.0
	45.0
	6.0
	36.0

	28
	ANSAR                    
	142.0
	47.0
	8.0
	39.0

	29
	MUH. HAEKAL              
	125.0
	38.0
	4.0
	29.0

	30
	MUH. EDY                 
	120.0
	30.0
	3.0
	26.0


Lampiran 2: Rangkuman Data Tinggi Badan (X1), Kelentukan Pergelangan Tangan (X2), Koordinasi Mata Tangan (X3) dan Gerak dasar Servis Bulutangkis (Y)
	Statistics

	
	
	Tinggi Badan

(X1)
	Kelentukan Pergelangan Tangan

(X2)
	Koordinasi Mata Tangan

(X3)
	Gerak dasar Servis 

(Y)

	N
	Valid
	30
	30
	30
	30

	
	Missing
	0
	0
	0
	0

	Mean
	135.133
	44.13
	6.27
	37.30

	Std. Deviation
	9.5619
	6.548
	1.982
	5.873

	Variance
	91.430
	42.878
	3.926
	34.493

	Range
	34.0
	30
	7
	22

	Minimum
	120.0
	30
	3
	26

	Maximum
	154.0
	60
	10
	48

	Sum
	4054.0
	1324
	188
	1119


Lampiran 3: Frekuensi Data Tinggi Badan (X1)
	Tinggi Badan

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	120
	2
	6.7
	6.7
	6.7

	
	125
	2
	6.7
	6.7
	13.3

	
	126
	2
	6.7
	6.7
	20.0

	
	127
	1
	3.3
	3.3
	23.3

	
	128
	2
	6.7
	6.7
	30.0

	
	129
	2
	6.7
	6.7
	36.7

	
	130
	2
	6.7
	6.7
	43.3

	
	131
	1
	3.3
	3.3
	46.7

	
	132
	1
	3.3
	3.3
	50.0

	
	135
	2
	6.7
	6.7
	56.7

	
	136
	1
	3.3
	3.3
	60.0

	
	137
	1
	3.3
	3.3
	63.3

	
	139
	1
	3.3
	3.3
	66.7

	
	142
	1
	3.3
	3.3
	70.0

	
	143
	2
	6.7
	6.7
	76.7

	
	144
	2
	6.7
	6.7
	83.3

	
	146
	1
	3.3
	3.3
	86.7

	
	147
	1
	3.3
	3.3
	90.0

	
	151
	1
	3.3
	3.3
	93.3

	
	152
	1
	3.3
	3.3
	96.7

	
	154
	1
	3.3
	3.3
	100.0

	
	Total
	30
	100.0
	100.0
	


Lampiran 4: Frekuensi Data  Kelentukan Pergelangan Tangan (X2)
	Kelentukan Pergelangan Tangan

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	30
	2
	6.7
	6.7
	6.7

	
	35
	1
	3.3
	3.3
	10.0

	
	37
	1
	3.3
	3.3
	13.3

	
	38
	1
	3.3
	3.3
	16.7

	
	40
	4
	13.3
	13.3
	30.0

	
	41
	1
	3.3
	3.3
	33.3

	
	42
	1
	3.3
	3.3
	36.7

	
	43
	1
	3.3
	3.3
	40.0

	
	44
	2
	6.7
	6.7
	46.7

	
	45
	5
	16.7
	16.7
	63.3

	
	47
	2
	6.7
	6.7
	70.0

	
	48
	2
	6.7
	6.7
	76.7

	
	49
	1
	3.3
	3.3
	80.0

	
	50
	3
	10.0
	10.0
	90.0

	
	52
	1
	3.3
	3.3
	93.3

	
	54
	1
	3.3
	3.3
	96.7

	
	60
	1
	3.3
	3.3
	100.0

	
	Total
	30
	100.0
	100.0
	


Lampiran 5:  Frekuensi Data Koordinasi Mata Tangan (X3)
	Koordinasi Mata Tangan

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	3
	2
	6.7
	6.7
	6.7

	
	4
	4
	13.3
	13.3
	20.0

	
	5
	6
	20.0
	20.0
	40.0

	
	6
	5
	16.7
	16.7
	56.7

	
	7
	5
	16.7
	16.7
	73.3

	
	8
	3
	10.0
	10.0
	83.3

	
	9
	3
	10.0
	10.0
	93.3

	
	10
	2
	6.7
	6.7
	100.0

	
	Total
	30
	100.0
	100.0
	


Lampiran 6: Frekuensi Data Gerak dasar Servis Bulutangkis (Y)
	Gerak dasar Servis

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	26
	2
	6.7
	6.7
	6.7

	
	29
	1
	3.3
	3.3
	10.0

	
	32
	1
	3.3
	3.3
	13.3

	
	33
	3
	10.0
	10.0
	23.3

	
	34
	3
	10.0
	10.0
	33.3

	
	35
	1
	3.3
	3.3
	36.7

	
	36
	5
	16.7
	16.7
	53.3

	
	37
	2
	6.7
	6.7
	60.0

	
	38
	2
	6.7
	6.7
	66.7

	
	39
	1
	3.3
	3.3
	70.0

	
	40
	1
	3.3
	3.3
	73.3

	
	41
	1
	3.3
	3.3
	76.7

	
	43
	1
	3.3
	3.3
	80.0

	
	44
	2
	6.7
	6.7
	86.7

	
	46
	1
	3.3
	3.3
	90.0

	
	47
	1
	3.3
	3.3
	93.3

	
	48
	2
	6.7
	6.7
	100.0

	
	Total
	30
	100.0
	100.0
	


Lampiran 7:  Pengujian Normalitas Distribusi Data Tinggi Badan (X1), Kelentukan Pergelangan Tangan (X2), Koordinasi Mata Tangan (X3) dan Gerak dasar Servis Bulutangkis (Y)
Explore
	Case Processing Summary

	
	Cases

	
	Valid
	Missing
	Total

	
	N
	Percent
	N
	Percent
	N
	Percent

	Tinggi Badan
	30
	100.0%
	0
	.0%
	30
	100.0%

	Kelentukan Pergelangan Tangan
	30
	100.0%
	0
	.0%
	30
	100.0%

	Koordinasi Mata Tangan
	30
	100.0%
	0
	.0%
	30
	100.0%

	Gerak dasar Servis
	30
	100.0%
	0
	.0%
	30
	100.0%


	Descriptives

	
	
	
	Statistic
	Std. Error

	Tinggi Badan
	Mean
	135.133
	1.7458

	
	95% Confidence Interval for Mean
	Lower Bound
	131.563
	

	
	
	Upper Bound
	138.704
	

	
	5% Trimmed Mean
	134.963
	

	
	Median
	133.500
	

	
	Variance
	91.430
	

	
	Std. Deviation
	9.5619
	

	
	Minimum
	120.0
	

	
	Maximum
	154.0
	

	
	Range
	34.0
	

	
	Interquartile Range
	15.5
	

	
	Skewness
	.363
	.427

	
	Kurtosis
	-.895
	.833

	Kelentukan Pergelangan Tangan
	Mean
	44.13
	1.196

	
	95% Confidence Interval for Mean
	Lower Bound
	41.69
	

	
	
	Upper Bound
	46.58
	

	
	5% Trimmed Mean
	44.15
	

	
	Median
	45.00
	

	
	Variance
	42.878
	

	
	Std. Deviation
	6.548
	

	
	Minimum
	30
	

	
	Maximum
	60
	

	
	Range
	30
	

	
	Interquartile Range
	8
	

	
	Skewness
	-.131
	.427

	
	Kurtosis
	.664
	.833

	Koordinasi Mata Tangan
	Mean
	6.27
	.362

	
	95% Confidence Interval for Mean
	Lower Bound
	5.53
	

	
	
	Upper Bound
	7.01
	

	
	5% Trimmed Mean
	6.24
	

	
	Median
	6.00
	

	
	Variance
	3.926
	

	

	
	Std. Deviation
	1.982
	

	
	Minimum
	3
	

	
	Maximum
	10
	

	
	Range
	7
	

	
	Interquartile Range
	3
	

	
	Skewness
	.258
	.427

	
	Kurtosis
	-.769
	.833

	Gerak dasar Servis
	Mean
	37.30
	1.072

	
	95% Confidence Interval for Mean
	Lower Bound
	35.11
	

	
	
	Upper Bound
	39.49
	

	
	5% Trimmed Mean
	37.33
	

	
	Median
	36.00
	

	
	Variance
	34.493
	

	
	Std. Deviation
	5.873
	

	
	Minimum
	26
	

	
	Maximum
	48
	

	
	Range
	22
	

	
	Interquartile Range
	8
	

	
	Skewness
	.166
	.427

	
	Kurtosis
	-.282
	.833


	Tests of Normality

	
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Tinggi Badan
	0.138
	30
	0.153
	0.950
	30
	0.167

	Kelentukan Pergelangan Tangan
	0.097
	30
	0.200*
	0.976
	30
	0.712

	Koordinasi Mata Tangan
	0.139
	30
	0.146
	0.954
	30
	0.216

	Gerak dasar Servis
	0.121
	30
	0.200*
	0.956
	30
	0.249

	a. Lilliefors Significance Correction
	
	
	
	

	*. This is a lower bound of the true significance.
	
	
	


Lampiran 8: Pengujian Analisis Korelasi Tinggi Badan (X1), Kelentukan Pergelangan Tangan (X2), Koordinasi Mata Tangan (X3) dengan Gerak dasar Servis Bulutangkis (Y)
Correlations
	Descriptive Statistics

	
	Mean
	Std. Deviation
	N

	Tinggi Badan
	135.133
	9.5619
	30

	Kelentukan Pergelangan Tangan
	44.13
	6.548
	30

	Koordinasi Mata Tangan
	6.27
	1.982
	30

	Gerak dasar Servis
	37.30
	5.873
	30

	Correlations

	
	
	Tinggi Badan
	Kelentukan Pergelangan Tangan
	Koordinasi Mata Tangan
	Gerak dasar Servis

	Tinggi Badan
	Pearson Correlation
	1
	.793**
	.908**
	.925**

	
	Sig. (1-tailed)
	
	.000
	.000
	.000

	
	N
	30
	30
	30
	30

	Kelentukan Pergelangan Tangan
	Pearson Correlation
	.793**
	1
	.856**
	.867**

	
	Sig. (1-tailed)
	.000
	
	.000
	.000

	
	N
	30
	30
	30
	30

	Koordinasi Mata Tangan
	Pearson Correlation
	.908**
	.856**
	1
	.935**

	
	Sig. (1-tailed)
	.000
	.000
	
	.000

	
	N
	30
	30
	30
	30

	Gerak dasar Servis
	Pearson Correlation
	.925**
	.867**
	.935**
	1

	
	Sig. (1-tailed)
	.000
	.000
	.000
	

	
	N
	30
	30
	30
	30

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).
	
	


Lampiran 9: Pengujian Analisis Regresi Data Tinggi Badan (X1) Terhadap  Gerak dasar Servis Bulutangkis (Y)
Regression
	Descriptive Statistics

	
	Mean
	Std. Deviation
	N

	Gerak dasar Servis
	37.30
	5.873
	30

	Tinggi Badan
	135.133
	9.5619
	30


	Correlations

	
	
	Gerak dasar Servis
	Tinggi Badan

	Pearson Correlation
	Gerak dasar Servis
	1.000
	.925

	
	Tinggi Badan
	.925
	1.000

	Sig. (1-tailed)
	Gerak dasar Servis
	.
	.000

	
	Tinggi Badan
	.000
	.

	N
	Gerak dasar Servis
	30
	30

	
	Tinggi Badan
	30
	30


	mmaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Change Statistics
	Durbin-Watson

	
	
	
	
	
	R Square Change
	F Change
	df1
	df2
	Sig. F Change
	

	1
	.925a
	.856
	.851
	2.268
	.856
	166.500
	1
	28
	.000
	1.913

	a. Predictors: (Constant), Tinggi Badan
	
	
	
	
	

	b. Dependent Variable: Gerak dasar Servis
	
	
	
	
	
	


	ANOVAb

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	856.298
	1
	856.298
	166.500
	.000a

	
	Residual
	144.002
	28
	5.143
	
	

	
	Total
	1000.300
	29
	
	
	

	a. Predictors: (Constant), Tinggi Badan
	
	
	

	b. Dependent Variable: Gerak dasar Servis
	
	


	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Correlations

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Zero-order
	Partial
	Part

	1
	(Constant)
	-39.495
	5.966
	
	-6.620
	.000
	
	
	

	
	Tinggi Badan
	.568
	.044
	.925
	12.904
	.000
	.925
	.925
	.925

	a. Dependent Variable: Gerak dasar Servis
	
	
	
	
	


	ANOVA Table

	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Gerak Dasar Servis Bulutangkis * Tinggi Badan
	Between Groups


	(Combined)
	927.300
	20
	46.365
	5.716
	.005

	
	
	Linearity
	856.298
	1
	856.298
	105.571
	.000

	
	
	Deviation from Linearity
	71.002
	19
	3.737
	.461
	.926

	
	Within Groups
	73.000
	9
	8.111
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	Total
	1000.300
	29
	
	
	

	Residuals Statisticsa

	
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation
	N

	Predicted Value
	28.70
	48.02
	37.30
	5.434
	30

	Residual
	-7.246
	4.300
	.000
	2.228
	30

	Std. Predicted Value
	-1.583
	1.973
	.000
	1.000
	30

	Std. Residual
	-3.195
	1.896
	.000
	.983
	30

	a. Dependent Variable: Gerak dasar Servis
	


Lampiran 10: Pengujian Analisis Regresi Kelentukan Pergelangan Tangan (X2) Terhadap Gerak dasar Servis Bulutangkis (Y)
Regression
	Descriptive Statistics

	
	Mean
	Std. Deviation
	N

	Gerak dasar Servis
	37.30
	5.873
	30

	Kelentukan Pergelangan Tangan
	44.13
	6.548
	30


	Correlations

	
	
	Gerak dasar Servis
	Kelentukan Pergelangan Tangan

	Pearson Correlation
	Gerak dasar Servis
	1.000
	.867

	
	Kelentukan Pergelangan Tangan
	.867
	1.000

	Sig. (1-tailed)
	Gerak dasar Servis
	.
	.000

	
	Kelentukan Pergelangan Tangan
	.000
	.

	N
	Gerak dasar Servis
	30
	30

	
	Kelentukan Pergelangan Tangan
	30
	30


	Variables Entered/Removedb

	Model
	Variables Entered
	Variables Removed
	Method

	1
	Kelentukan Pergelangan Tangana
	.
	Enter

	a. All requested variables entered.
	

	b. Dependent Variable: Gerak dasar Servis


	Model Summaryb 

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Change Statistics
	Durbin-Watson

	
	
	
	
	
	R Square Change
	F Change
	df1
	df2
	Sig. F Change
	

	1
	.867a
	.751
	.743
	2.980
	.751
	84.660
	1
	28
	.000
	1.752

	a. Predictors: (Constant), Kelentukan Pergelangan Tangan
	
	
	
	
	
	

	b. Dependent Variable: Gerak dasar Servis
	
	
	
	
	
	


	ANOVA Table

	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Gerak Dasar Servis Bulutangkis * Kelentukan Pergelangan Tangan
	Between Groups


	(Combined)
	937.850
	16
	58.616
	12.202
	.000

	
	
	Linearity
	751.691
	1
	751.691
	156.477
	.000

	
	
	Deviation from Linearity
	186.159
	15
	12.411
	2.583
	.047

	
	Within Groups
	62.450
	13
	4.804
	
	

	
	Total
	1000.300
	29
	
	
	


	ANOVAb

	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	751.691
	1
	751.691
	84.660
	.000a

	
	Residual
	248.609
	28
	8.879
	
	

	
	Total
	1000.300
	29
	
	
	

	a. Predictors: (Constant), Kelentukan Pergelangan Tangan
	
	

	b. Dependent Variable: Gerak dasar Servis
	
	

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Correlations

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Zero-order
	Partial
	Part

	1
	(Constant)
	2.986
	3.769
	
	.792
	.435
	
	
	

	
	Kelentukan Pergelangan Tangan
	.778
	.085
	.867
	9.201
	.000
	.867
	.867
	.867

	a. Dependent Variable: Gerak dasar Servis
	
	
	
	
	


	Residuals Statisticsa

	
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation
	N

	Predicted Value
	26.31
	49.64
	37.30
	5.091
	30

	Residual
	-5.974
	6.139
	.000
	2.928
	30

	Std. Predicted Value
	-2.158
	2.423
	.000
	1.000
	30

	Std. Residual
	-2.005
	2.060
	.000
	.983
	30

	a. Dependent Variable: Gerak dasar Servis
	


Lampiran 11: Pengujian Analisis Regresi Koordinasi Mata Tangan (X3) Terhadap  Gerak dasar Servis Bulutangkis (Y)
Regression

	Descriptive Statistics

	
	Mean
	Std. Deviation
	N

	Gerak dasar Servis
	37.30
	5.873
	30

	Koordinasi Mata Tangan
	6.27
	1.982
	30


	Correlations

	
	
	Gerak dasar Servis
	Koordinasi Mata Tangan

	Pearson Correlation
	Gerak dasar Servis
	1.000
	.935

	
	Koordinasi Mata Tangan
	.935
	1.000

	Sig. (1-tailed)
	Gerak dasar Servis
	.
	.000

	
	Koordinasi Mata Tangan
	.000
	.

	N
	Gerak dasar Servis
	30
	30

	
	Koordinasi Mata Tangan
	30
	30


	Variables Entered/Removedb

	Model
	Variables Entered
	Variables Removed
	Method

	1
	Koordinasi Mata Tangana
	.
	Enter

	a. All requested variables entered.
	

	b. Dependent Variable: Gerak dasar Servis


	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Change Statistics
	Durbin-Watson

	
	
	
	
	
	R Square Change
	F Change
	df1
	df2
	Sig. F Change
	

	1
	.935a
	.874
	.870
	2.118
	.874
	195.062
	1
	28
	.000
	1.645

	a. Predictors: (Constant), Koordinasi Mata Tangan
	
	
	
	
	

	b. Dependent Variable: Gerak dasar Servis
	
	
	
	
	
	


	ANOVA Table

	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Gerak Dasar Servis Bulutangkis * Koordinasi Mata Tangan
	Between Groups


	(Combined)
	904.983
	7
	129.283
	29.840
	.000

	
	
	Linearity
	874.737
	1
	874.737
	201.898
	.000

	
	
	Deviation from Linearity
	30.247
	6
	5.041
	1.164
	.361

	
	Within Groups
	95.317
	22
	4.333
	
	

	
	Total
	1000.300
	29
	
	
	


	ANOVAb

	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	874.737
	1
	874.737
	195.062
	.000a

	
	Residual
	125.563
	28
	4.484
	
	

	
	Total
	1000.300
	29
	
	
	

	a. Predictors: (Constant), Koordinasi Mata Tangan
	
	

	b. Dependent Variable: Gerak dasar Servis
	
	

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Correlations

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Zero-order
	Partial
	Part

	1
	(Constant)
	19.931
	1.302
	
	15.304
	.000
	
	
	

	
	Koordinasi Mata Tangan
	2.772
	.198
	.935
	13.966
	.000
	.935
	.935
	.935

	a. Dependent Variable: Gerak dasar Servis
	
	
	
	


	Residuals Statisticsa

	
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation
	N

	Predicted Value
	28.25
	47.65
	37.30
	5.492
	30

	Residual
	-3.561
	4.667
	.000
	2.081
	30

	Std. Predicted Value
	-1.649
	1.884
	.000
	1.000
	30

	Std. Residual
	-1.682
	2.204
	.000
	.983
	30

	a. Dependent Variable: Gerak dasar Servis
	


Lampiran 12: Pengujian Analisis Regresi Data Tinggi Badan (X1), Kelentukan Pergelangan Tangan (X2), Koordinasi Mata Tangan (X3) Terhadap Gerak dasar Servis Bulutangkis (Y)
Regression
	Descriptive Statistics

	
	Mean
	Std. Deviation
	N

	Gerak dasar Servis
	37.30
	5.873
	30

	Tinggi Badan
	135.133
	9.5619
	30

	Kelentukan Pergelangan Tangan
	44.13
	6.548
	30

	Koordinasi Mata Tangan
	6.27
	1.982
	30


	Correlations

	
	
	Gerak dasar Servis
	Tinggi Badan
	Kelentukan Pergelangan Tangan
	Koordinasi Mata Tangan

	Pearson Correlation
	Gerak dasar Servis
	1.000
	.925
	.867
	.935

	
	Tinggi Badan
	.925
	1.000
	.793
	.908

	
	Kelentukan Pergelangan Tangan
	.867
	.793
	1.000
	.856

	
	Koordinasi Mata Tangan
	.935
	.908
	.856
	1.000

	Sig. (1-tailed)
	Gerak dasar Servis
	.
	.000
	.000
	.000

	
	Tinggi Badan
	.000
	.
	.000
	.000

	
	Kelentukan Pergelangan Tangan
	.000
	.000
	.
	.000

	
	Koordinasi Mata Tangan
	.000
	.000
	.000
	.

	N
	Gerak dasar Servis
	30
	30
	30
	30

	
	Tinggi Badan
	30
	30
	30
	30

	
	Kelentukan Pergelangan Tangan
	30
	30
	30
	30

	
	Koordinasi Mata Tangan
	30
	30
	30
	30

	Variables Entered/Removedb

	Model
	Variables Entered
	Variables Removed
	Method

	1
	Koordinasi Mata Tangan, Kelentukan Pergelangan Tangan, Tinggi Badana
	.
	Enter

	a. All requested variables entered.
	

	b. Dependent Variable: Gerak dasar Servis


	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Change Statistics
	Durbin-Watson

	
	
	
	
	
	R Square Change
	F Change
	df1
	df2
	Sig. F Change
	

	1
	.960a
	.921
	.912
	1.744
	.921
	100.955
	3
	26
	.000
	1.801

	a. Predictors: (Constant), Koordinasi Mata Tangan, Kelentukan Pergelangan Tangan, Tinggi Badan
	
	
	

	b. Dependent Variable: Gerak dasar Servis
	
	
	
	
	
	


	ANOVAb

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	921.217
	3
	307.072
	100.955
	.000a

	
	Residual
	79.083
	26
	3.042
	
	

	
	Total
	1000.300
	29
	
	
	

	a. Predictors: (Constant), Koordinasi Mata Tangan, Kelentukan Pergelangan Tangan, Tinggi Badan

	b. Dependent Variable: Gerak dasar Servis
	
	


	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Correlations

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Zero-order
	Partial
	Part

	1
	(Constant)
	-12.728
	8.973
	
	-1.418
	.168
	
	
	

	
	Tinggi Badan
	.254
	.081
	.413
	3.131
	.004
	.925
	.523
	.173

	
	Kelentukan Pergelangan Tangan
	.202
	.096
	.225
	2.105
	.045
	.867
	.382
	.116

	
	Koordinasi Mata Tangan
	1.089
	.461
	.368
	2.365
	.026
	.935
	.421
	.130

	a. Dependent Variable: Gerak dasar Servis
	
	
	
	
	
	


	Residuals Statisticsa

	
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation
	N

	Predicted Value
	27.05
	47.50
	37.30
	5.636
	30

	Residual
	-3.081
	2.844
	.000
	1.651
	30

	Std. Predicted Value
	-1.819
	1.810
	.000
	1.000
	30

	Std. Residual
	-1.767
	1.631
	.000
	.947
	30

	a. Dependent Variable: Gerak dasar Servis
	


Lampiran 13: Grafik Histogram Tinggi Badan
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 Lampiran 14: Grafik Histogram Kelentukan Pergelangan Tangan
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Lampiran 15: Grafik Histogram Koordinasi Mata Tangan
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Lampiran 16: Grafik Histogram Gerak Dasar Servis
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Lampiran 17:  Dokumentasi Penelitian
Gambar 1:  PENGARAHAN
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Gambar 2:  PEMANASAN
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Gambar 3:  TES GERAK DASAR SERVIS BULUTANGKIS
[image: image12.jpg]



Gambar 4  :  TES TINGGI BADAN
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Gambar 5:  TES KELENTUKAN PERGELANGAN TANGAN ( FLEKSI )
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Gambar 6:  TES KELENTUKAN PERGELANGAN TANGAN ( EKSTENSI )
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Gambar 7:  TES KOORDINASI MATA TANGAN
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Lampiran 18:  Izin Penelitian
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DINAS PENDIDIKAN
SD NEGERI MADELLO

Alamat : Madello, Desa Madello, Kecamatan Balusu Kabupaten Barru

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN
Nomor : 422/051/8D.09/TU-2016

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama : M. ASIKIN, S.Pd, M.Si

Nip : 19641110 198612 1002

Pangkat/ Gol. Ruang : Pembina/ IV.a

Jabatan : Kepala Sekolah SD Neg. Madello

Dengan ini menerangkan bahwa
Nama : MUKHLIS MULUKI
Nomor Induk Mahasiswa  : 14B04105
Pekerjaan : Mahasiswa Pasca Sarjana UNM ( S2)
Program Studi : Pendidikan Jasmani dan Olahraga

Benar telah melakukan penelitian di SD Negeri Madello Kecamatan Balusu Kabupaten
Barru dalam rangka penyusunan Tesis dengan judul : “Kontribusi tinggi badan, kelentukan
pergelangan tangan, koordinasi mata tangan terhadap gerak dasar servis pada permainan
bulutangkis murid sekolah dasar Negeri Madello Kecamatan Balusu Kabupaten Barru”. Yang di
mulai pada tanggal 12 s/d 15 Maret 2016.

Demikian surat keterangan ini di buat untuk di gunakan sebagaimana mestinya.

Madello, 17 Maret 2016
Kepala Sekolah,

/—1‘:————_‘
M. ASIKIN, S.Pd, M.Si
NIP. 19641110 198612 1002
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Riwayat Pendidikan
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